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MOTTO 
 
 
 

�͉τϟ�˶ή�˴�˵Δ˴Ϙϳ�˴ϫ�͊Ϣ��˴Ϧϣ˶��˴Ϥϟ�˴�α˵ ˶έ˴˷ΪϤ˵ϟ˸ϭ���˶Γ͉ΩΎ�˴ϫ�͊Ϣ��˴Ϧϣ˶��˴έϭ˴���Δ˴˶Ϙϳήτ͉ϟ�˸ϭ�Ρ˵
�α˶ ˶έ˴˷ΪϤ˵ϟ 

�˴�˴ϫ�͊Ϣ��˴Ϧϣ˶��˶Ϫδ˶ϔ˴˸ϧ�α˶ ˶έ˴˷ΪϤ˵ϟ  
Artinya: ³0HWRGH�LQL�OHELK�SHQWLQJ�GDULSDGD�PDWHUL�SHODMDUDQ��GDQ�JXUX�LQL�
lebih penting daripada metodenya, tetapi ruh (jiwa) guru ini lebih penting 

GDULSDGD�JXUX�LWX�VHQGLUL�´ (Mahfudzot_KMI Gontor)1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
  

                                                 
1 3RQGRN� 0RGHUHQ� 'DUXVVDODP� *RQWRU�� ,QWHUSUHWDVL� 0DNQD� ³$W-Tariqah 

Ahammu Minal-0DGGDK´�� GDODP� https://gontor.ac.id/interpretasi-makna-at-toriqoh-
ahammu-min-al-maddah/, diakses tanggal 6 September 2023, pukul 08.13. 

https://gontor.ac.id/interpretasi-makna-at-toriqoh-ahammu-min-al-maddah/
https://gontor.ac.id/interpretasi-makna-at-toriqoh-ahammu-min-al-maddah/
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ABSTRAK 

       Dari sekitar 225 juta Muslim, 54% termasuk dalam kategori buta 
huruf Al-Quran. Pada 2018, menurut data survey Sosial Data Ekonomi 
(Susenas) yang disusun Badan pusat Statistik (BPS), 53,57% penduduk 
muslim Indonesia belum bisa membaca Al-4XU¶DQ. Hal ini menjadi 
perhatian umat Islam bahwa akan ada solusi yang komprehensif untuk 
membantu menigkatkan kemampuan dalam membaca Al-Qur'an. 
sehingga peneliti berkewajiban untuk mencari solusi untuk mengatasi 
permasalahan tersebut dengan melihat penerapan metode Al-Hidayah 
yang terbilang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
4XU¶DQ 
      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penerapan Metode 
Al-Hidayah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-4XU¶DQ� GL�
5XPDK� 4XU¶DQ� $OL� ,PURQ� 3UD\D� Penelitian ini merupakan penelitian 
Kualitatif (Qualitative Research). Peneliti terjun langsung kelapangan 
untuk meninjau atau mengamati kegiatan yang terjadi dilapangan serta 
berbagai fakta yang ada di lapangan dengan melakukan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. sumber data yang digunakan adalah 
sumber data primer dan skunder.  
       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Al-
Hidayah terdiri dari empat tahapan yaitu explain (bayan), example (bil 
mitsal), explore (bil Istiksyaf), exam (bil imtihan) Keunggulannya yaitu 
adanya warna, peneglompokkan kemiripan huruf, sistematis. Adapun 
kelemahan metode Al-Hidayah yaitu sdikitnya lembaran buku jilid. 
Faktor pendukungnya yaitu, adanya buku jilid yang lengkap, adanya alat 
peraga, dan lingkungan belajar yang aman dan nyaman. faktor 
penghambat penerapan metode Al-Hidayah yaitu, kurangnya tenaga 
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pendidik, kurangnya konsentrasi santri, dan kurangnya kerja sama antara 
orang tua dan ustadz atau ustadzah. 
 
Kata Kunci: Penerapan, Metode 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Agama adalah sesuatu yang bersifat universal.2 Sehingga 
agama adalah sesuatu yang ada pada setiap ruh manusia, yang 
dalam Islam merupakan fitrah yang diberikan Tuhan pada setiap 
hati manusia. Dalam hal ini agama Islam merupakan satu-satunya 
agama yang dirahmati oleh Allah SWT dan diturunkan melalui 
perantara Nabi Muhammad SAW, dengan tuntunan Al-4XU¶DQ�
Islam menjadi agama yang sempurna, sebagaimana firman Allah 
di bawah ini: 

�˶ϧ�Ϣ˸Ϝ˵ϴ˸˴Ϡϋ˴�Ζ˵Ϥ˸Ϥ˸˴Η˴ϭ˴�Ϣ˸Ϝ˴˵ϨϳΩ˶�Ϣ˸Ϝ˴˵ϟ�Ζ˵Ϡ˸Ϥ˴ϛ˴˸�ϡ˴Ϯ˸˴ϴϟ˸Լ˴�˴Ϥό˸�˴ϭ�ϰ˶Θ�˵Ζϴο˶έ˴��˵ϢϜ˴˵ϟى��Ύ˱ϨϳΩ˶�Ϣ˴ Ի˴Ϡγ˸ ˶Ϲ˸Լ��
��Ϧ˶Ϥ˴˴ϓ��˲ϢϴΣ˶έ͉�έ˲Ϯ˵ϔϏ˴�˴͉Լ�ϥ˶͉Έ˴ϓو��Ϣ˸˳Λ ˶ ˶Ϲ˷�ϒ˶˳ϧΎΠ˴˴Θϣ˵�ή˴ϴ˸Ϗ˴�Δ˳μ˴Ϥ˴Ψ˸ϣ˴�ϰ˶ϓ�ή͉τ˵ο˸Լ 

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, 
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah 
Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang 
siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat 
dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.3 
Sesuai ayat di atas, Islam menjadi satu-satunya agama 

yang sempurna di ridhoi oleh Allah SWT. Berbicara tentang islam 
tidak lepas dari Al-4XU¶DQ� Al-Qur'an adalah firman Allah yang 
tertulis, yang diberikan kepada Nabi Muhammad SAW melalui 
perantara Malaikat Jibril.4 Al-4XU¶DQ�menjadi bacaan yang selalu 
terjaga kemurniannya, sebagaimana firman Allah di bawah ini: 

�˸ ΄˴ϓ�Ύ˴ϧΪ˶Β˸ϋ˴�ϰ ԻϠϋ˴�Ύ˴Ϩϟ˸ΰ˴͉ϧ�ΎϤ͉ ˶ϣ˷�ΐ˳ϳ˸έ˴�ϲ˸˶ϓ�Ϣ˵˸ΘϨ˸ϛ˵�ϥ˸˶ϭ�˸Ϯ˵Η�˵δ˶Α��˸Ϧ ˶ϣ˷�˳Γέ˴Ϯ˸م�� ϪϠ˸˶Μ ˶ϣ˷Ϯ˸ϋ˵Ω˸ϭ˴�
�Ϧϴ˸˶ϗΪ˶ Իλ�Ϣ˵˸ΘϨ˸ϛ˵�ϥ˶˸�˶ ൖဃ�ϥ˶ϭ˵˸Ω�Ϧ˸ ˶ϣ˷�Ϣ˸ϛ˵ ˴˯ ˴ٓΪϬ˴η˵ 

                                                 
2 Dodi Ilham Mustaring, Pendidikan Agama Islam, (Surabaya: Cipta Media 

Nusantara(CMN), 2021), hlm. 52. 
3 Qs. Al-Maidah [5]: 3. 
4Al-Qadi Abd al-Jabbar, Mutasyabih al-4XU¶DQ� GDQ� 'DOLK� 5DVLRQDOLWDV� DO-

4XU¶DQ, (Yogyakarta: LKIS, 2000), hlm. 83. 
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Dan jika kamu meragukan (Al-Qur'an) yang Kami 
turunkan kepada hamba Kami (Muhammad), maka 
buatlah satu surah semisal dengannya dan ajaklah 
penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-
orang yang benar.5 
Al-Quran diberikan kepada umat manusia oleh Allah SWT 

dan merupakan pondasi iman Islam. Al-Qur'an adalah kitab 
terpenting yang diberikan Tuhan untuk membimbing umat 
manusia karena pesannya sangat penting dalam memperbaiki dan 
mengubah cara hidup umat manusia.6 Oleh karena itu, Allah SWT 
mewajibkan setiap muslim harus memahami, mempelajari dan 
menerapkannya secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari, 
termasuk menjelaskannya kepada anggota keluarga dekat, teman 
dekat, dan generasi mendatang.7 

Dalam Islam, Al-Qur'an berfungsi sebagai sistem 
pendidikan dasar untuk mengajarkan kepada masyarakat tentang 
budaya yang seringkali berubah, baik dalam bentuk model atau 
bentuk yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dalam hal 
belajar tentang budaya kehidupan sehari-hari yang baru dan bisa 
mencapai cita-cita hidup yang sejahtera lahir maupun batin dan 
mampu membedakan antara baik dan buruk.8 Dalam situasi 
seperti itu, sangat penting bagi orang tua untuk mengajarkan Al-
Quran sedini mungkin kepada anak-anak mereka. Hal ini akan 
membantu anak-anak memahami pentingnya Al-Qur'an sebagai 
sumber kebenaran dalam kehidupan manusia. 

                                                 
5  Qs. Al-Baqarah [1]: 23. 
6$GXQJ� $EGXU� 5RKPDQ�� ³,VL� .DQGXQJDQ� 6XUDW� DO-Mulk dan al Waqiah dan 

.RUHODVLQ\D�GHQJDQ�.RQVHS�.HEHUNDKDQ�+LGXS´��Iman dan Spritualitas, Vol 1 Nomor 3 
Tahun 2001, hlm. 274. 

7Lailatul Khaanah, Peningkatan Kemampuan Membaca AL-4XU¶DQ�
menggunakan Metode tartil bagi Santri di Pondok Pesantren Al Fatimiyah Al Islami 
Desa Adi Luhur Kecanatan Jabung Kabupaten Lampng Timur, (Skripsi, FTK IAIN 
Metro, 2019), hlm. 2. 

8Imam Gubawan, Konsep Pendidikan, (Malang: UNM(Universitas Negri 
Malang), 2015), hlm. 4. 
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Di satu sisi, jumlah lembaga pendidikan Islam meningkat, 
terutama jumlah sekolah yang mengajarkan Al-Qur'an, tetapi 
sejauh ini, hal itu belum berdampak secara khusus, terutama 
dalam mengatasi kesulitan belajar Al-Qur'an di Indonesia. Hal ini 
terlihat dari masih banyaknya buta aksara di Indonesia hingga saat 
ini. Hal ini menjadi perhatian umat Islam khususnya di Indonesia 
bahwa akan ada solusi yang komprehensif untuk membantu 
menigkatkan kemampuan dalam membaca Al-Qur'an. Rendahnya 
kemampuan dalam membaca Al-Qur'an ini terlihat dari data 
berikut yang membawa perhatian berbagai kalangan. Dari sekitar 
225 juta Muslim, 54% termasuk dalam kategori buta huruf Al-
Quran. Pada 2018, menurut data survey Sosial Data Ekonomi 
(Susenas) yang disusun Badan pusat Statistik (BPS), 53,57% 
penduduk muslim Indonesia belum bisa membaca Al-4XU¶DQ. Hal 
ini menimbulkan kekhawatiran di antara The United Nations 
Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO), 
Unila Sharia Ekonomi Festival (UNICEF), World Health 
Organization (WHO), Bank Dunia dan Human Rights Watch.9  

Keadaan di atas menimbulkan keprihatinan kaum 
muslimin. Kelangkaan pembacaan dan pemahaman tentang Al-
Qur'an dikalangan umat Islam harus diatasi sedini mungkin 
terlebih lagi dalam mengatasi buta aksara para kaum muslim yang 
menjadi tombak agama Islam, artinya dengan mengembangkan 
kajian Al-4XU¶DQ� GDQ� PHPEDQJNLWNDQ� PLQDW� SHPDKDPDQ� $O-
4XU¶DQ� anak sejak dini, maka pendidikan yang baik sejak dini 
akan berdampak positif bagi masa depan mereka. Tujuan 
mempelajari dan memahami Al-Qur'an adalah agar setiap 
perbuatan setiap orang selalu berpijak pada Al-Qur'an sebagai 
sumber hukum utama dalam kehidupan umat Islam.10 

                                                 
9 Andi Rahmat Abidin dan Saddam Husein, Upaya Mengatasi Buta Aksara Al-

TXU¶DQ�GL�Kec. Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone,Pendidikan Agama Islam , Vol. 
7, No.1, Juli 2022, hlm. 191. 

10Rusdiah, Konsep Metode Pembelajaran Al-4XU¶DQ��Tarbiyah Islamiyah, Vol 
2, No 1 (2012), hlm. 1. 



4 

 

Umat manusia diajarkan tentang Al-Qur'an sebagai 
anugerah dari penciptanya untuk membantu mereka 
memahaminya dan berperilaku sesuai dengan ajarannya, yang 
mencakup konsep-konsep jasmani, akal, dan jiwa. Oleh karena itu, 
materi pendidikan yang memuat al-Qur'an pada umumnya sesuai 
dengan fitrah manusia secara utuh. Menurut apa yang 
dikemukakan di atas, Al Quran adalah keajaiban terbesar yang 
Allah berikan kepada umat manusia. Al-Qur'an dianggap sebagai 
satu-satunya kitab suci yang berlaku untuk seluruh umat 
manusia.11 

Belajar Al-4XU¶DQ�PHPLOLNL� EHEHUDSD� WLQJNDWDQ��Pertama, 
belajar membacanya sampai lancar dan baik menurut kaidah 
kaidah yang berlaku baik dalam bacaan maupun dalam tajwid. 
Kedua, mempelajari arti dan makna yang terkandung di dalam Al-
4XU¶DQ� VDPSDL� SDKDP. Ketiga, belajar menghafal sebagaimana 
yang telah diajarkan pada masa Rasulullah SAW hingga sekarang,  
agar kemurnian Al-4XU¶DQ� WHWDS� WHUMDJD� GDUL� JHQHUDVL� NH�
generasi.12 Adapun dalam penyajian materi 4XU¶DQ�membutuhkan 
metode pembelajaran, Metode adalah al-manhaj atau al-wasalah, 
yakni system atau pendekatan serta sarana yang digunakan untuk 
mengantar kepada suatu tujuan. Tanpa Metode proses 
pembelajaran tidak akan dapat tercapai secara efektif dan efesien 
menuju ke tujuan pendidikan. Al-4XU¶DQ� VHEDJDL� NLWDE� VXFL�
memiliki cara atau Metode tersendiri untuk memperkenalkan 
ajaran yang terkandung di dalamnya.13  

Seperti yang kita temui banyak sekali metode atau cara 
yang digunakan oleh para guru dalam mengajarkan anak didik 
agar bisa memahami Al-4XU¶VDQ�VHFDUD�HIHNWLI��1DPXQ��GDODP�KDO�
ini juga harus didukung yaitu sarana dan prasarana yang sesuai. 
Seperti mahfuzot yang di ungkapkan oleh K.H Imam Zarkasyi: 

                                                 
11 Ahmad Deni Rustandi, Tafsir Toleransi dalam Gerakan Islam di Indonesia, 

(Tasikmalaya: CV. Pustaka Turats Press, 2022), hlm.36. 
12 Ibid., hlm. 39.                                            
13 Muh.Dahlan Thalib, ³0HWRGH�3HPEHODMDUDQ�0HQXUXW�$O-4XU¶DQ´��GDODP Al-

Islah, Volume 19,Nomor. 1,Tahun 2021, hlm. 109 
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�͉τϟ�˶ή�˴�˵Δ˴Ϙϳ�˴ϫ�͊Ϣ��˴Ϧϣ˶��˴Ϥϟ�˴�α˵ ˶έ˴˷ΪϤ˵ϟ˸ϭ���˶Γ͉ΩΎ�˴ϫ�͊Ϣ��˴Ϧϣ˶��˴έϭ˴���Δ˶˴Ϙϳήτ͉ϟ�˸ϭ�α˶ ˶έ˴˷ΪϤ˵ϟ�Ρ˵  
��˴�˴ϫ�͊Ϣ��˴Ϧϣ˶��˶Ϫδ˶ϔ˸˴ϧ�α˶ ˶έ˴˷ΪϤ˵ϟ  

Artinya: ³0HWRGH� LQL� OHELK� SHQWLQJ� GDULSDGD� PDWHUL�
pelajaran, dan guru ini lebih penting daripada metodenya, 
tetapi ruh (jiwa) guru ini lebih penting daripada guru itu 
VHQGLUL�´ (Mahfudzot_KMI Gontor)14 

 Dari mahfuzot di atas dapat diambil benang merah  bahwa 
metode, guru, dan juga lingkungan pembelajaran yang nyaman 
tentunya sangat mempengaruhi kemampuan atau hasil belajar 
anak, yang dimaksudkan disini yaitu kemampuan membaca Al-
4XU¶DQ� DQDN�� 6HKLQJJD� GDODP� XSD\D� PHQLQJNDWNDQ� NHPDPSXDQ�
membaca Al-4XU¶DQ� DQDN� WHQtunya metode memiliki kedudukan 
yang sangat erat dan tidak dapat dipisahkan dengan materi karena 
metode pembelajaran yang digunakan tentunya sangat 
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan peserta didik .15 
 Salah satu metode yang dapat digunakan oleh semua 
kalangan baik dari pemula sampai orang tua yaitu menggunakan 
Metode Al-Hidayah. Pengunaan Metode Al-Hidayah dapat 
menghantarkan peserta didik dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al-4XU¶DQ�� 3HQerapan Metode Al-Hidayah membuat 
anak peka terhadap huruf dan mengembangkan daya pikir karena 
dalam materi  ajar yang disajikan oleh Metode Al-Hidayah 
terfokus pada bacaan Al-4XU¶DQ� \DQJ� �GLVHUWDL� GHQJDQ�FDUD�EDFD�
atau tajwid.  
 Setiap lembaga pendidikan Al-4XU¶DQ� bertujuan  untuk 
mengenalkan anak-anak dengan ilmu menulis membaca Al-

                                                 
14 3RQGRN� 0RGHUHQ� 'DUXVVDODP� *RQWRU�� ,QWHUSUHWDVL� 0DNQD� ³$W-Tariqah 

Ahammu Minal-0DGGDK´�� GDODP� https://gontor.ac.id/interpretasi-makna-at-toriqoh-
ahammu-min-al-maddah/, diakses tanggal 6 September 2023, pukul 08.13. 

15 %XGL� 6XHPGL�� ³.RQWULEXVL� 3HQHUDSDQ� 0HWRGH� 3HPEHODMDUDQ� GDQ� $NWLYLWDV�
Belajar Terhadap Hasil Belajar Fikih Siswa MTSN Tanah Jawa Kabupaten 
6LPDOXQJDQ´��Ansiru PAI, Vol. 3 No. 1. 2019, hlm .149. 

https://gontor.ac.id/interpretasi-makna-at-toriqoh-ahammu-min-al-maddah/
https://gontor.ac.id/interpretasi-makna-at-toriqoh-ahammu-min-al-maddah/
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4XU¶DQ� GDQ� NKXVXV� NHSDGD� SULQVLS� SULQVLS� LOPX� DJDPD�16 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ustadz 
Asmuni selaku Pembina 5XPDK�4XU¶DQ�PHQ\DWDNDQ bahwa: ³Di 
5XPDK�4XU¶DQ�LQL�PHPDQJ�PDVLK�EDQ\DN�santri yang belum bisa 
membaca Al-4XU¶DQ�EDLN�GDUL� WLQJNDW�6'�VDmpai dengan jenjang 
SMP, dari 33 orang santri yang kita ajarkan  60% (23 orang) 
diantara mereka belum lancar membaca Al-4XU¶DQ��EDLN�GDUL�VHJL�
ahkamul huruf, mahorijul huruf, sifatul huruf, dan juga hukum 
bacaan atau tahsin bagi santri yang sudah masuk dalam Kholaqoh 
Al-4XU¶DQ�´17 

Jadi kemampuan membaca Al-4XU¶DQ� VDQWUL� PHPDQJ�
masih rendah, hal tersebut juga didukung dengan hasil observasi 
di Rumah Qur'an Ali Imron Praya, ditemukan banyak siswa yang 
masih belum bisa membaca Al-Qur'an dengan lancar dan baik, 
pengenalan huruf masih lemah seperti �ϱ dengan Ε, Ϋ denganί dan 
έ, α dengan ε, ϙ dengan ϕ,  dengan ω, dan ϕ dengan Ε, serta 
banyak snak yang masih kesulitan membaca tanda baca panjang 
dan pendek .18 

Beberapa kelemahan tersebut menjadi masalah yang kerap 
kali terjadi dan banyaknya  santri yang masih kesulitan membaca 
tanda baca panjang dan pendek banyak diteliti oleh peneliti 
sebelumnya. Namun hingga saat ini, diketahui bahwa kemampuan 
membaca Al-Qur'an santri-santri masih lemah. Ini menjadikannya 
masalah nyata yang perlu diteliti. Oleh karena itu penulis tertarik 
untuk meneliti penerapan metode ini dengan judul.  

³PENERAPAN METODE AL-HIDAYAH DALAM 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-485¶$1� 
SANTRI RUMAH 485¶$1�$/,�,0521�.$80$1�35$<$´ 

 
 

                                                 
16 $KPDG�6XMD¶,�GDQ�$KPDG�)DXMLK��³6HMDUDK�7XMXDQ��GDQ�5HOHYDQVLQ\D�GHQJDQ�

Pertumbuhan dan Perkembangan Pesantren Tahfidz Al-4XU¶DQ�GL�,QGRQHVLD´��Tarbawi, 
Vol. 5 No. , 2022, hlm.18. 

17Asmuni, Wawancara, Praya, 13 Maret 2023. 
185XPDK�4XU¶DQ�$OL�,PURQ��Observasi, Praya, 13 Maret 2023. 
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B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan Latar Belakang yang telah dipaparkan di atas, 

maka rumusan masalah yang diambil adalah: 
1. Bagaimana penerapan Metode Al-Hidayah dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-4XU¶DQ�GL�5XPDK�
4XU¶DQ�Ali Imron Praya.? 

2. Bagaimana keunggulan dan kelemahan Metode Al-
Hidayahdalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
4XU¶DQ�GL�5XPDK�4XU¶DQ�$OL Imron Praya.? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan 
Metode Al-Hidayah dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al-4XU¶DQ�GL�5XPDK�4XU¶DQ�$OL�,PURQ�3UD\D�" 

 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dari 

penelitian ini yaitu uantuk mengetahui :  
a. Untuk mengetahui proses penerapan Metode Al-Hidayah 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-4XU¶DQ� GL�
5XPDK�4XU¶DQ�$OL�,PURQ�3UD\D. 

b. Untuk mengetahui keunggulan penerapan Metode Al-
Hidayah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
4XU¶DQ�GL�5XPDK�4XU¶DVQ�$OL�,PURQ�3UD\D� 

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 
dalam penerapan Metode Al-Hidayah dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-4XU¶DQ� GL� 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL�
Imron Praya. 

2. Manfaat Penelitian 
Diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat bagi semua 

pihak terkait, yaitu: 
a. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini dapat digunakan baik sebagai referensi 
bagi peneliti selanjutnya maupun sebagai ilmu 
pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan membaca 
Al-Qur'an dengan metode Al-Hidayah. 

b. Manfaat Praktis 
1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung 
kepada peneliti saat melakukan penelitian, menambah 
wawasan dan pengetahuan, serta menarik pelajaran 
untuk kedepannya. Ini juga akan berfungsi sebagai 
referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Bagi santri didik  
Dengan adanya penelitian ini, seorang santri 

diberikan pengetahuan dan motivasi untuk belajar 
bagaimana mempelajari Al-Qur'an secara cepat dan 
efektif dan siswa lebih mahir menggunakan Metode 
Al-Hidayah dalam meningkatkan kemampuan belajar 
Al-Qur'an. 

3. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat memberikan masukan dan 

informasi yang berharga untuk meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur'an dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran sehingga hasil yang diinginkan 
dapat tercapai. 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian ini mencangkup 

kemampuan membaca Al-4XU¶DQ�� NHXQJJXODQ� Metode Al-
Hidayah, dan faktor pendukung dan penghambat penerapan 
Metode Al-Hidayah. Adapun setting penelitian yang di maksud 
disini yaitu deskripsi tentang setting alamiyah lokasi penelitian 
dan alas an-alasan memilih lokasi tersebut. Penelitian ini 
dilakukan GL� 5XPDK�4XU¶DQ�$OL� ,PURQ�Kauman Praya, Lombok 
Tengah. Alasan mengambil lokasi penelitian di RumDK�4XU¶DQ�$OL�
Imron Praya yaitu karna RQA merupakan salah satu lembaga 
nonformal dengan merekrut peserta didiknya dengan 
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menginformasikan kepada masyarakat, baik melalui social 
median, dari mulut ke mulut, dll. Adapun alasan lainnya yaitu 
lokasi penelitian yang tidak jauh sehingga mempermudah peneliti 
untuk mengakses lokasi penelitian danuntuk menghemat atau 
memangkas biaya transfortasi, lokasi penelitian tersebut juga 
didukung dengan data penelitian yang ditemukan di lapangan 
yaitu menggunakan metode Al-Hidayah sebagai media dalam 
pembelajaran Al-4XU¶DQ�\DQJ sesuai dengan judul penelitian dan 
terdapat  berbagai permasalahan atau fenomena yang ditemukan di 
lokasi tersebut dalam rangka penerapan metode Al-Hidayah 

E. Kajian Pustaka 
Dari hasil pengamatan dan penelusuran penelitian, terdapat 
beberapa penelitian sebelumnya yang relevan yang memiliki 
keterkaitan atau relevansi dengan topik penelitian ini serta 
perbedaan metodologi. Oleh karena itu, pernyataan tersebut 
dianggap sebagai penegasan serta acuan dalam penelitian ini dan 
adapun karya ilmiah atau penelitian terdahulu yang digunakan 
antara lain: 
1. Penelitian oleh Agus Kurnia, 2017 dengan judul 

³,PSOHPHQWDVL�Metode Al-Hidayah dalam Pembelajaran Baca 
Tulis Al-4XU¶DQ´.19Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
Metode Al-Hidayah di SMP Al Hadi dilaksanakan dengan 
menggunakan pola klaksikal, pola individual dan cooperative 
learning. Pola Klasikal: Memberikan instruksi yang jelas 
kepada sejumlah besar siswa dalam satu kelas tertentu. Pola 
Individu: Beri siswa waktu dan perhatian yang mereka 
butuhkan untuk belajar sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, 
jadwal, dan sumber daya batin mereka. Pembelajaran 
kooperatif adalah proses belajar melalui sekelompok kecil 
teman sebaya yang bekerja sama untuk mengoptimalkan 
lingkungan belajar guna mencapai tujuan 
pembelajaran.Keunggulan Metode Al-Hidayah dari hasil 

                                                 
19$JXV�.XUQLD�� ³,PSOHPHQWDVL�0HWRGH�$O-Hidayah dalam Pembelajaran Baca 

Tulis Al-4XU¶DQ´��Tatsqif, Volume 15, No. 1, Juni 2017, hlm. 69. 
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penelitian ini diantaranya yaituguru dapat mengoordinasikan 
pelajaran dengan baik, memiliki efisiensi waktu untuk 
memperoleh keterampilan dasar, dan memiliki hubungan yang 
baik antara guru dan siswa. dan siswa berpartisipasi dalam 
proses pembelajaran serta siswa juga termotivasi untuk 
mencapai basis kompetensi mereka. 
       Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya; Secara khusus, kajian sebelumnya berfokus pada 
pengembangan Metode Al-Hidayah dalam konteks 
pembelajaran baca tulis Al-4XU¶DQ� GDODP� SHODMDUDQ� %74, 
sedangkan kajian saat ini mengembangkan Metode Al-
Hidayah untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur'an. Meskipun demikian, terdapat beberapa kesamaan 
antara penelitian yang telah dilakukan dengan penelitian yang 
akan dilakukan yaitu keduanya fokus pada Metode Al-
Hidayah. 

2. Penelitian oleh Siti Nur Azizah, 2020 dengan Judul 
³,PSOHPHQWDVLL� Metode Al-Hidayah dalam Meningkatkan 
Kualitas Hafalan Al-4XU¶DQ� Kelas 4A ICP di SD Integrall 
Luqman Al Hakim Bojonegoro´20 Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti di kelas ICP 4A SD Integral Luqman 
Al Hakim Bojonegoro ini menitikberatkan pada penerapan 
Metode Al-Hidayah dan menyatakan telah terjadi peningkatan 
kualitas hafalan Al-4XU¶DQ�VLVZD� Peningkatan ini diverifikasi 
dengan menggunakan statistik rata-rata di semua wilayah, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Metode Al-Hidayah 
mampu atau terbukti bahwa adanya peningkatan kualitas 
hafalan siswa di kelas ICP 4A SD Integral Luqman Al Hakim 
Bojonegoro. 
       Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, 
yaitu pada penerapan Metode Al-Hidayah yang dimana 
penelitian ini menjadikan Metode Al-Hidayah tersebut sebagai 

                                                 
206LWL� 1XU� $]L]DK�� ³,PSOHPHQWDVL� 0HWRGH� $O-Hidayah dalam Meningkatkan 

Kualitas Hafalan Al-4XU¶DQ� NHODV� �$� ,&3 di SD Integral Lukman Al Hakim 
Bojonegoro, (Skripsi, IAI Sunan Giri Bojonegoro, Bojonegoro, 2020, hlm. 6. 
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acuan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an 
sedangkan penelitian sebelumnya menjadikan Metode Al-
Hidayah sebagai acuan dalam meningkatkan Kualitas hafalan 
Al -Qur'an. Sebaliknya, persamaan keduanya adalah sama-
sama melakukan penelitian tentang Metode Al-Hidayah. 

3. Penelitian oleh Lara Safitri dengan judul "Implementasi 
Metode Ummi Dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur'an di 
TPQ Darul Auliya Al-Islamiyah Kodya Asri Jempong 
Mataram".21 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
Metode Ummi membuat santri mudah, cepat, lancar, tepat dan 
indah dalam membaca Al-Qur'an. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
yaitu penelitian ini menggunakan Metode Al-Hidayah dalam 
membaca Al-Qur'an dan berlokasi di Rumah Qur'an Ali-Imron 
Kauman Praya sedangkan penelitian sebelumnya 
menggunakan metode Ummi dalam Membaca Al-Qur'an. 
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yaitu dama-sama meneliti tentang penerapan 
sebuah metode pembelajaran dalam membaca Al-Qur'an dan 
sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif. 

4.  Penielitian oleh Miftahul Jannah dengan judul, "Implementasi 
Metode Al-Qaidah An-Nuroniyahdalam Pengenalan Huruf Al-
4XU¶DQ�'L�5XPDK�7DKIL] Al-Wildan 9 Dompu Desa Rasabou 
.HFDPDWDQ� +X¶X� Kabupaten Dompu".22 Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Penerapan metode Al-Qaidah an-
Nuroniyah dalam pengenalan huruf al-4XU¶DQ� GL� 5XPDK�
Tahfiz Al-Wildan 9 Dompu yaitu adanya perencanaan 

                                                 
21 Lara Safitri, Implementasi Metode Ummi Dalam Pembelajaran Membaca 

AL-Qur'an di TPQ Darul Auliya Al-Islamiyah Kodya Asri Jempong Mataram, (Skripsi, 

FTK UIN Mataram, Mataram, 2022),hlm.14. 
22 Miftahul Jannah, Implementasi Metode Al-Qaidah An-Nuroniyah Dalam 

Pengenalan Huruf Al-4XU¶DQ� 'L� 5XPDK� 7DKIL] Al-Wildan 9 Dompu Desa Rasabou 

.HFDPDWDQ�+X¶X�.DEXSDWHQ�'RPSX���Skripsi, FTK UIN Mataram, Mataram, 2023),hal. 

13 
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pembelajaran (program tahunan dan kurikulum mentahan dari 
pusat), pelaksanaan pembelajara (menyiapkan santri, berdoa, 
membuka pelajaran dan menutup) dan evaluasi pembelajaran. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitan terdahulu yaitu 
penelitian sebelumnya dilakukan di Rumah Tahfiz Al-Wildan 
9 Dompu Desa RasDERX�.HFDPDWDQ�+X¶X�.DEXSDWHQ�'RPSX�
dan menggunakan metode Al-Qaidah An-Nuroniyah dalam 
penerapan huruf Al-Quran sedangkan penelitian ini berlokasi 
di Rumah Qur'an Ali-Imron Kauman Praya dan menggunakan 
Metode Al-Hidayah dalam membaca Al-Qur'an, adapun 
persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 
sama-sama melakukan penelitian untuk melihat penerapan 
sebuah metode membaca Al-Qur'an dan sama-sama 
menggunakan pendekatan kualitatif. 

5. Penelitian oleh Khairun Nisa dengan judul "Implementasi 
Metode Tsaqifa Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Al-4XU¶DQ�3DGD�0DV\DUDNDW�'L�'HVD�*RD�.HFDPDWDQ�-HUHZHK 
Kabupaten Sumbawa Barat Tahun 2022".23 Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan metode Tsaqifa menjadikan 
bacaan masyarakat menjadi meningkat dengan menggunakan 
tujuh langkah pembelajaran.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
yaitu penelitian ini menggunakan metode Al-Hidayah sebagai 
acuan dalam membaca Al-Qur'an yang berlokasi di Rumah 
Qur'an Ali-Imron Praya sedangkan penelitian sebelumnya 
menggunakan metode Tsaqifa dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur'an yang berlokasi di Desa Goa 
Kecamatan Jereweh Kabupaten Sumbawa Barat, adapun 
persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 
sama-sama meneliti tentang penerapan sebuah metode 

                                                 
23 Khairun Nisa, Implementasi Metode Tsaqifa Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-4XU¶DQ�3DGD�0DV\DUDNDW�'L�'HVD�*RD�.HFDPDWDQ� -HUHZHK 

KABUPATEN SUMBAWA BARAT TAHUN 2022, (Skripsi, FTK UIN Mataram, 

Mataram, 2022), hlm. 12. 
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pembelajaran Al-Qur'an dan menggunakan pendekatan 
kualitatif. 

 
F. Landasan Teori 

a. Kemampuan Membaca Al-4XU¶DQ 
a. Pengertian Kemampuan  

Setiap manusia mempunyai kemampuan dalam 
membaca, yang dapat mereka gunakan untuk melakukan 
tugas atau kegiatan apa pun sambil melakukan penelitian 
yang memungkinkan mereka untuk memahami segala 
sesuatu yang belum jelas dalam situasi saat ini. Menurut 
Etimologi, "Kemampuan" digambarkan sebagai 
kesanggupan, kemampuan, dan kekuatan. Sedangkan, 
menurut standar yang ditetapkan, kemampuan membaca 
merupakan sesuatu yang dapat dilakukan semua orang 
yang dapat dilakukan melalui pelatihan dan 
pembelajaran.24 Adapun definisi kemampuan menurut para 
ahli sebagai berikut: 

Woodworth dan Marquis mendefinisikan kapabilitas 
(Kemampuan) dalam tiga cara berbeda yaitu: 
1. Achievement,yaitu kemampuan potensial; kemampuan 

potensial yang dapat ditentukan secara objektif dengan 
menggunakan alat atau tes. 

2. Cpucity, merupakan keterampilan yang dapat diukur 
secara tidak langsung dengan melakukan pengukuran 
terhadap kecakapan individu, dimana kecakapan ini 
berkembang dengan perpaduan antara dasar dan  
latihan serta pengalaman yang intens. 

                                                 
24Agus Siswanto, Muhammad Fhri Farid, Abdurrahman Misno, Dkk, Teori dan 

Implementasi Management Sumber Daya Manusia Berbasis Syariah, (Jakarta: PT 
Gramedia Pusaka Utama, 2020), hlm. 289. 
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3. Aptitude, adalah kualitas yang hanya dapat 
ditunjukkan dan diverifikasi melalui tes yang dibuat 
khusus untuknya.25 

 Menurut Chaplin, kemampuan adalah kekuatan untuk 
melakukan tugas apa pundan menurut Robbins, 
kemampuan  adalah bawaan, atau hasil dari latihan. 

 Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan seseorang merupakan kesanggupan atau 
kecakapannya ketika mereka berusaha menghadapi suatu 
rangkaian keadaan tertentu, seperti rangkaian hasil terkini, 
hasil ujian, atau suatu latihan, dan mereka adalah 
menggunakannya untuk menghadapi sesuatu yang telah 
diisyaratkan melalui penggunaan tindakannya.26 Sehingga 
orang tersebut dapat mencapai tujuannya  terlebih dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-4XU¶DQ� 

b. Membaca Al-4XU¶DQ 
Al-Qur'an secara harfiah disebut "Bacaan Lengkap" 

karena tidak ada bacaan yang sebanding dengan Al-Qur'an 
al-Karim dari sudut pandang bahwa Al-Qur'an adalah 
bacaan yang sempurna dan mulia, Al-Qur'an juga 
merupakan satu-satunya teks Islam terpenting yang Allah 
turunkandan mengutus Nabi-Nya Muhammad SAW 
untukmenyampaikannya kepada umat manusia.27 
Sebgaimana firman AllahSWT: 

�˴�ΐ˲ ԻΘϛ˶ن�� Իήϟٓ�͊ψϟ�Ϧ˴ϣ˶�α˴Ύ͉Ϩϟ�Ν˴ή˶Ψ˵˸Θϟ˶�Ϛ˴ϴ˸˴ϟ˶�˵Ϫ ԻϨϟ˸ΰ˴ϧ˸�ԻϤ˵Ϡ�˶�Ζ˶�˶έϮ͊˸Ϩϟ�ϰ˴ϟ�ϥ˶Ϋ˸Ύ˶˶Α̈و���
Ϊ˶ϴ˸Ϥ˶Τ˴ϟ˸�ΰ˶ϳ˸ΰ˴˶όϟ˸�ρ˶ή˴λ˶�ϰو� Իϟ˶�Ϣ˸Ϭ˷˶˶Αέ˴ 

Artinya: Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang 
Kami turunkan kepadamu supaya kamu 

                                                 
25Ayu Sri Menda Br Sitepu, Penegmbangan Kreativitas Siswa, (Malang: 

Guepedia.com, 2019), hlm. 108. 
26 Elly Sofiar Trihono, Kemampuan Menulis Teks Naratif, (Malang: Media 

Nusa Creative, 2017), hlm. 8. 
27 0XKDPPDG� $EGXUUDV\LG� 5LGOR�� ³6XVDQWL� 9HUD�� GDQ� (FHS� ,VPDLO�� 6WXGL�

Tematik Hadist tentang Keutamaan Membaca Al-4XU¶DQ´��GDODPSeri Konferensi Jurnal 
Gunung Djati, Volume 8, 2022, hlm. 96. 
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mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada 
cahaya terang benderang dengan izin Tuhan 
mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Terpuji.28 
Menurut Quraish Sihab Membaca adalah berbagai 

kegiatan yang meliputi menelaah, membaca, mendalami, 
meneliti, memahami kaidah pokok bahasan, dan 
menyebarkan ilmu dan informasi kepada orang lain.29 
Membuat tulisan atau juga aktivitas visual membaca 
psikolinguistik dan metakognitif adalah sebuah halaman 
yang melibatkan banyak hal. 

Oleh karena itu, membaca dapat digambarkan 
sebagai aktivitas apapun yang melibatkan decoding kata-
kata, termasuk pemahaman literal, interpretasi kreatif, dan 
membaca dekat.Memiliki kemampuan membaca akan 
memudahkan seseorang untuk memahami detail, 
mengumpulkan informasi, dan memahami makna dari 
sesuatu yang tidak jelas dalam sebuah bacaan.30 Selain itu, 
membaca merupakan sarana bagi Allah SWT untuk 
menanamkan ilmu pengetahuan dan merupakan alat untuk 
menganalisis masalah dan mencari solusinya. Allah SWT 
telah memberikan kepada manusia kemampuan dan 
motivasi untuk belajar serta pengetahuan dan keterampilan 
yang diperlukan untuk mempelajari Al-Qur'an.31 

Sebagaimana bunyi dalam Al-Qur'an Surat al-alaq ayat 
1-5  yang meninjau secara mendalam arti membaca: 

�  ˺ ±ϖ˴˴ϠΧ˴�ϱ˸ά͉˶ϟ�Ϛ˷˶˴Αέ˴�Ϣ˶γ˸Ύ˶Α�˸ή˴ϗ˶˸ى

                                                 
28 Qs. Ibrahim [14]:1. 
29Quraish Sihab, Membumikan Al-4XU¶DQ�� )XQJVL� GDQ� 3HUDQ� :DK\X� GDODP�

Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan,1993), hlm. 251. 
30Sri Belia Harahap, Strategi Penerapan Metode Ummi dalam Pembelajaran 

Al-4XU¶DQ� (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020), hlm. 24. 
31Lalu Muhammad Nurul Wathani, Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

(Pendidikan Islam dalam Menyikapi Kontroversi Belajar Membaca pada Anak Usia 
Dini) , (Mataram: SaNabil, 2020), hlm. 136. 
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� ˸ϖ˴˳Ϡϋ˴�Ϧ˸ϣ˶�ϥ˴Ύδ˴ϧى ˶ϻ˸�ϖ˴˴ϠΧ˴- ˻ 
�  ˼ ±ϡ˵ή˴ϛ˴˸ϻ˸�Ϛ͊˴Αέ˴ϭ˴�˸ή˴ϗ˶˸و

�   ˽ -Ϣ˶˴Ϡ˴Ϙϟ˸Ύ˶Α�Ϣ͉˴Ϡϋ˴�ϱ˸ά͉˶ϟو
˸Ϣ˴˸Ϡό˴˸ϳ�Ϣ˸˴ϟ�Ύϣ˴�ϥ˴Ύδ˴ϧن� ˶ϻ˸�Ϣ͉˴Ϡϋ˴� - ˾ 

Artinya: (1) Bacalah dengan menyebut nama 
tuhanmu yang menciptakan, 2) Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, 3) 
Bacalah, dan tuhanmulah yang mahamulia, 4) yang 
mengajar manusia dengan pena, 5) Dia 
mengajarkan manusia apa yang tidak 
diketahuinya.32 
Iqra' juga dikenal sebagai "perintah membaca", 

merupakan kata pertama dari wahyu pertama yang 
diucapkan oleh Nabi Muhammad SAW kepada umatnya. 
KDWD� LTUD¶� EHJLWX� SHQWLng sehingga Nabi Muhammad 
SAW, mengulangnya sebanyak dua kali dalam glombang 
wahyu pertama. Menjadi sebuah keheranan karena printah 
membaca justru ditujukan kepada nabi Muhammad SAW, 
yang diketahui bahwasanya ia tidak bisa. Namun jika 
dipahami bahwa wahyu yang diturunkan tidak hanya 
dittujukan untuk Nabi Muhammad SAW, nasmun juga 
untuk setiap umat manusia, karena realitas ini merupakan 
langkah kunci untuk membuka jalan hidup yang bahagia 
baik duniawi dan ukhrawi.33 

Kementrian Agama menjelaskan Al-Quran sebagai 
firman Allah yang mengandung mukjizat yang diberikan 
oleh Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril, ditulis 
dalam bentuk mushaf dan disampaikan secara mutawatir, 
dan membacanya termasuk ibadah. Menurut bahasa 
setempat, Al-Qur'an disebut "Bacaan". Namun, Al-Quran 
sebenarnya adalah pernyataan tegas dari Tuhan yang 

                                                 
32 QS al-Alaq [96]: 1-5. 
336XNEDQ� /XELV�� ³1LODL� 3HQGLGLNDQ� 3DGD� 6XUDK� $O-Alaq Ayat 1-5 Menurut 

4XUDLVK�6KLKDE´��Al-Hadi, Volume IV No. 02 Januari-Juni 2019, hlm. 920. 
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diberikan kepada Nabi Muhammad melalui Malaikat Jibril 
dan harus disampaikan kepada seluruh manusia di muka 
bumi. Sesuai dengan uraiaan tersebut di atas, diwajibkan 
untuk umat muslim untuk membaca Al-Qur'an, yaitu kitab 
yang memuat firman-firman Allah dan diturunkan 
seluruhnya, agar manusia dapat memahaminya sebagai 
bentuk komunikasi manusiadengan orang lain dan sebagai 
gambaran komprehensif tentang praktek Islam.34 

Selain itu, Al-Qur'an yaitu petunjuk bagi seluruh umat 
manusia. Siapapun yang membacanya akan menerima 
keselamatan akhirat. Karena menggunakannya sebagai 
petunjuk telah mempermudah umat Islam yang merujuk 
kepadanya. Namun, penting untuk dipahami bahwa 
mempelajari Al-Qur'an berbeda dengan mempelajari teks-
teks lain karena siapa pun yang mempelajarinya mendapat 
wawasan darinya. Maka dari itu, mempelajari Al-Qur'an 
juga menghadapkan seseorang pada kekayaan pahala dan 
keberkahan.35 Inilah alasan mengapa metode membaca Al-
Qur'an harus ditinjau lebih dalam, baik dari segi teknis 
maupun kualitas. Meskipun Al-Qur'an ditulis dalam 
bahasa Arab, ada beberapa aturan yang harus diikuti ketika 
membacanya. Hal pertama dan terpenting yang perlu 
dipahami saat belajar Al-Qur'an yaitupemahaman tentang 
kaidah tajwidnya atau tata car abaca yang baik dan benar, 
karena ketidak tepatan bacaan akan berpengaruh terhadap 
makna dan maksud dari ayat tersebut.36 
 Kemudian, untuk memahami sesuatu, seseorang 
diharuskan membaca dalam jangka waktu yang lebih lama, 

                                                 
341XU� $]L]V�� ³3HQHUDSDQ� 0HWRGH� ,TUR� XQWXN� 0HQLQJNDWNDQ� .HPDPSXDQ�

Membaca Al-4XU¶DQ� GHQJDQ� %HQDU� SDGD� 6LVZD� .HODV� 9� 0,� 0XKDPPDGL\DK� &HNDO�
.DEXSDWHQ�.DUDQJDQ\DU´��Jurnal Empirise Edisi Desember 2017, hlm. 117 

35Cece Abdulwaly, 140 Permasalahan Fiqih Seputar Membaca Al-4XU¶DQ, 
(Sukabumi: Farha Pustaka, 2019), hlm. 14. 

36Ahmad Annuri, Panduan Tahsin dan Tilawah Al-4XU¶DQGDQ� ,OPX� 7DMZLG, 
(Jakarta Timur: Pustaka Al-Kausar, 2014), hlm. 12. 
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baik itu dengan Al-Qur'an atau yang lainnya. Seseorang 
perlu mempelajari Al-Qur'an lebih mendalam untuk 
memahami makna dan tujuan yang diungkapkan di 
dalamnya sebagai contoh kehidupan manusia sehari-hari.37 
Karena memiliki kemampuan untuk memahami Al-Qur'an 
sangat penting untuk memenuhi kehidupan, tidak memiliki 
kemampuan untuk memahaminya akan membuat tidak 
mungkin untuk memahami isi atau makna yang 
terkandung didalamnya.   
 Faktor terpenting dalam tahap mendidik anak yaitu 
kemampuannya dalam memahami dan mempelajari Al-
Qur'an karena hal itu merupakan bagian penting dari 
kehidupan sehari-hari setiap anak.38 Sehingga pengajaran 
Al-4XU¶DQ� NHSDGD� anak sangat penting dilakuakan sedini 
mungkin.  
 Seseorang yang dianggap bisa memahami Al-Qur'an 
yaitu seseorang yang memiliki keterampilan yang 
diperlukan untuk melakukannya, terutama kemampuan 
untuk melakukan oranisasi Huruf Hijaiyah dengan benar 
dan akurat dan kemampuan untuk mempelajari kalimat 
bahasa arab. metode yang jelas, aman, dan tepat yang juga 
sejalan dengan ilmu tajwidnya.39 Mengingat pentingnya 
Al-Qur'an sebagai mukjizat terbesar yang masih ada 
hingga saat ini dan sebagai petunjuk dan petunjuk bagi 
umat Islam, hal ini termasuk kemampuan umat Islam 
dalam mengamalkan Al-Qur'an secara tepat dan akurat. 
Hal tersebut mengharuskan sedluruh  umat Islam agar 

                                                 
37)LWULDK� � 0DKGDOL�� ³$QDOLVLV� .HPDPSXDQ� 0HPEDFD� $O-4XU¶DQ� GDODP�

perspektif SosioORJL�3HQJHWDKXDQ´���0DVKGDU��Jurnal Studi Al-4XU¶DQ�GDQ�+DGLVW, Vol.2 
No.2 2020, hlm. 147.  

385LQL� $VWXWL�� ³3HQLQJNDWDQ� .HPDPSXDQ� PHPEDFD� $O-4XU¶DQ� SDGD� DQDN�
Attantion Defisit Disorder Melalui Metode Al-Barqy Berbasis Applied Behabior 
Analysis´��3HQGLGLNDQ�Anak Usia Dini, Volume 7 Edisi 2, Novemver 2013, hlm. 3. 

396XKDU\DQL� +HUOLQD�GDQ� 0�� .KDPVXO� $]DQL�� ³3HUDQ� 7DPDQ� 3HQGLGLNDQ� $O-
4XU¶DQ� �73$��GDODP�0HQJHPEDQJNDQ�.HPDPSXDQ�0HPEDFD�$O-4XU¶DQ�%DJL�3HVHUWD�
'LGLN´��Paedagogy, Volume 5 Nomor 2, 2018, hlm. 126. 
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memiliki kemampuan dalam membaca Al-4XU¶DQ� � \DQJ�
baik dan benar sesuai dengan tata cara baca yang ada dan 
hokum tajwidnya. 

c. Indikator Kemampuan Membaca Al-4XU¶DQ 
 Seseorang bisa dikatakan mampu membaca Al-4XU¶DQ 
yaitu apabila seseorang tersebut mampu membaca Al-
4XU¶DQ� GHQJDQ� EDLN� GDQ� EHQDU� VHVXDL� GHQJDQ� aturan atau 
kaidah yang sudah ditentukan yakni sebagai berikut.40: 
1). Tajwid 

 Mempelajari ilmu tajwid merupakan keharusan 
bagi setiap umat muslim.Tajwid adalah cabang ilmu 
khusus yang menitikberatkan pada letak huruf 
(Makharijul Huruf), sifat-sifatnya (Shifatul Huruf), dan 
bacaan-bacaannya. hal ini bertujuan untuk menghindari 
kesalahan dalam membaca Al-Qur,an, karena 
pengucapan huruf yang salah dapat mengubah makna 
atau arti yang terkandung dalam Al-4XU¶DQ�� 
 Menurut para XODPD¶� hukum mempelajari ilmu 
tajwidyaitu Fardhu Kifayah, sementara itu hukum 
membaca Al-4XU¶DQ� dengan kaidah tajwid yaitu 
Fardhu 'Ain, yang wajib bagi setiap orang yang 
membaca Al-Qur'an.Untuk itu, sudah menjadi 
keharusan bagi setiap muslim untuk mempelajari ilmu 
tajwidi agar dapat menghindari kesalahan dalam 
membaca Al-4XU¶DQ�41 

2). Makhorijul huruf 
 Makhorijul huruf yaitu tempat tempat atau letak 
keluarnya huruf-huruf Hijaiyah. Makhorijul Huruf 
merupakan salah satu konsep terpenting dalam ilmu 
tajwid karena kesalahan dalam menyebutkan huruf 

                                                 
40Fitriah  Mahdali, Analisis«��KOP������ 
41Ibid. 
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atau makhrajnya dapat mengubah arti atau makna dari 
ayat-ayat Al-4XU¶DQ�42 

3). Shifatul huruf 
 Tata cara atau perilaku bunyi huruf ketika keluar 
dari makhrajnya dikenal dengan shifatul huruf. Shifatul 
huruf menjadi sebuah karakteristik atau cirri khas yang 
ada dalam setiap huruf. Sifat ±sifat huruf tersebut 
yakni Hams, Jahr, Syiddah, Rokhwah dan 
lainsebaginya.  Setiap hijaiyyah memiliki ajaran dasar 
yang mungkin sama atau berbeda huruf lainnya. 
Setelah huruf tersebut diucapkan dengan tegas dan 
benar, maka sifat tersebut akan terwujud. Kesalahan di 
penyebutan sifat huruf tidak mempengaruhi keabsahan 
maknanya, namun akan menurunkan kualitas bacaan 
dalam membaca ayat-ayat Al-Qur'an.43 

4). Kelancaran /At-Tartil 
 Menurut As'ad Humam dalam bukunya, tartil 
adalah amalan membaca al-Qur'an ayat demi ayat 
dengan perlahan, teratur, jelas, dan terang, serta 
menerapkan illmu tajwid. Dengan demikian bacaan Al-
4XU¶DQ\DQJ�EDLN�yaitu apabila seseorang membaca Al-
4XU¶DQ�GHQJDQ�WHQDQJ�SHUODKDQ��WLGDN�WHUEXUX-buru dan 
EHQDUVHVXDL�DWXUDQ�WDMZLG�GDQ�LOPX�$O4XU¶DQ�ODLQQ\D�44 

d. Adab dan Rukun Membaca Al-4XU¶DQ 
 Karena kedudukan Al-Qur'an yang merupakan 
kitab suci sehingga Ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam upaya memahami Al-Qur'an, antara 
lain petunjuk Rasulullah SAW serta adab dan sopan 
santun dalam mempelajari Al-4XU¶DQ�45  

                                                 
42Surtato Hadi, Harja Satana Purba, dan Rusdiansyah, Modul Tajwid Al-

4XU¶DQ, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021), hlm. 5. 
43Ibid., hlm. 8. 
44Fitriah  Mahdali, Analisis«��KOP����� 
45Cece Abdulwaly, 140 Permasalahan Fiqih Seputar Membaca Al-4XU¶DQ«��

hlm.14. 
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 Adap membaca Al-Qur'an meliputi: Berwudhu 
(dalam keadaan suci), membersihkan mulutnya, memakai 
pakaian yang bersih, duduk di tempat yang bersih, 
membaca pelan-pelan dan tidak tergesa-gesa, membaca 
pelan-pelan dan khusyuk, niat membaca karena Allah 
SWT baik, perbaiki suara saat membaca dan dimulai 
dengan kalimat taawudz kecuali huruf at-taubah.46 
 Selain memahami adab, konsep lain yang penting 
untuk dipahami saat mempelajari Al-Qur'an adalah rukun 
yang tercantum di bawah ini: 
1. Niat 

       Niat membaca Al-Qur'an dimaksudkan sebagai 
doa kepada Allah SWT, agar setiap halaman yang 
dibaca dari Al-Qur'an mendapatkan petunjuk dan 
dinilai kebaikan.47 

b. QLUD¶DW 
       Langkah selanjutnya yaitu melengkapi qira'at 
yang menyatakan bahwa teks Al-Qur'an harus sesuai 
dengan teks yang telah dijelaskan oleh Nabi 
SAW.Pembacaan yang salah merusak makna ayat 
dan mengarah pada tadabah dan tuntunan yang salah, 
sehingga pembacaan Al-Qur'an harus tepat dan 
akurat untuk menghindari hal tersebut agar tidak 
merusak aspek kemukjizatan.48 

c.  Tartil 
       Tartil adalah rukum membaca Al-4XU¶DQ� \DQJ�
ketiga. Tartil berarti memperindah bacaan Al-4XU¶DQ�
sesuai dengan huruf-hurufnya dan menggunakan 
penggalan-penggalan ayat dalam arti yang tepat 
sehingga terdengar merdu saat diucapkan. 

                                                 
46 Cintami Farmawati, Psikoterapi Profetik (Tujuh Sunnah Harian dari 

Rasulullah), (Pekalongan: PT. Nasya Exspanding Management, 2021), hlm. 28. 
47Ibid., hlm. 29 
48Ibid. 
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mempelajari Al-Qur'an sendiri merupakan salah satu 
hal yang paling utama.49 

e. Keutaman membaca Al-4XU¶DQ 
       Zaman sekarang adalah zaman di mana umat Islam 
tertindas oleh berbagai ganggguan duniawi, yang 
menghalangi mereka untuk memiliki waktu membaca Al-
Qur'an secara utuh. Akibatnya, peristiwa-peristiwa ini 
sering terjadi akibat kesibukan duniawi. Namun, begitu dia 
mulai mempelajari Al-Qur'an, Allah SWT mulai 
menghukumnya karena ambisi duniawinya.50 Bukan hanya 
itu Al-4XU¶DQ� MXJD� DNDQ� PHQMDGL� V\DIDDW� EDJL� VHWiap 
pembacanya.  
 Adapun Diantara bebrapa keutamaan membaca Al-
4XU¶DQ�VHEDJDL�EHULNXW� 
1. Allah akan mengangkat derajatnya. 
2. Menjadi syafaat di hari kiamat. 
3. Hidup berdampingan dengan para malaikat dan dua 

pahala bagi mereka yang belum lancar membacanya. 
4. Membaca satu huruf saja akan menghasilkan sepuluh 

kebaikan. 
5. Menerima berkah dan rahmat dari Allah SWT. 
6. Khatam Al-Qur'an adalah risalah dari Allah SWT. 
7. Mendapatkan berkah dan doa dari para malaikat.51 

2. Metode Al-Hidayah 
a. Pengertian Metode Al-Hidayah 

Metode pembelajaran Al-Qur'an dalam pendidikan Islam 
tidak jauh berbeda dengan kurikulum yang berfungsi 
sebagai al manhaj atau al wasalah; itu dapat digambarkan 
sebagai suatu sistem, pendekatan, atau sarana yang 

                                                 
49Ibid., hlm. 30 
50Muhammad Abdurrasyid Ridlo, Susanti Vera, dan Ecep Ismail, Studi Tematik 

Hadist tentang Keutamaan Membaca Al-4XU¶DQ�� *XQXQJ� 'MDWL� &RQIHUHQFH� 6HULHV«��
hlm. 100. 

51 Ahsantudhonni, Keutamaan Al-4XU¶DQ� GDODP� 3HUVSHNWLI� � +DGLVW, 
(Lamongan: Academia Publication, 2021), hlm. 3-6. 
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digunakan untuk menunjukkan suatu tujuan tertentu yang 
perlu dicapai.52 Bersamaan dengan itu, Metode belajar Al-
Qur'an juga berfungsi sebagai  cara penyampaiaan bahan-
bahan pembelajaran dalam mempelajari Al-Qur'an. 
 Metode pengajaran Al-Qur'an juga semakin lazim 
seiring dengan kemajuan pendidikan. Banyak dari teknik 
ini direkomendasikan untuk membantu orang awam 
mempelajari Al-Qur'an. Metode pembelajaran menjadi 
satu-satunya cara seorang guru berinteraksi dengan 
seorang siswa untuk memastikan bahwa materi yang 
diajarkan dipahami dan diingat dengan benar53Akibatnya, 
proses pembelajaran tidak dapat dilakssantrian secara 
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan atau 
pelatihan secara umum. 
       Metode Al-Hidayah adalah proses belajar Al-Qur'an 
dengan warna. Selain itu, Metode Al-Hidayah merupakan 
metode yang mengajarkan kepada pemula bagaimana 
memahami teks Arab Al-Qur'an secara praktis. Dengan 
menggunakan Metode Al-Hidayah, pembelajar akan lebih 
mudah dan sesuai dengan hukum tajwid.54Adapun yang 
mempermudah penggunaan metode ini dan 
membedakannya dengan metode lain serta membuat 
Metode Al-Hidayah sangat penting karena selain memang 
recomended juga ada ciri khas dalam penerapannyayaitu 
bisa dilihat dari Karakteristiknya sebagai berikut:(1) 
Belajar dengan warna, (2) dimulai dengan kemiripan 
huruf, (3) fokus, (4) fleksibel, (5) fast, (6) fun, (7) 
menggunakan irama nahawan.55 

                                                 
52Muh. Dahlan Thalib�� ³0HWRGH� 3HPEHODMDUDQ� 0HQXUXW� $O-4XU¶DQ´, 

Pendidikan Islam, Volume 19, Noomor 1, juni 2021, hlm. 108. 
53Hj. Nuraini, Metode Pengajaran Al-4XU¶DQ�GDQ�6HQL�%DFD�$O-4XU¶DQ�GHQJDQ�

Ilmu Tajwid, (SEMARANG: CV. Pilar Nusantara, 2020), hlm. 24. 
54Siti Nur Azizah, IPSOHPHQWDVL«�KOP��� 
556HNRODK� ,QWHJUDO� +LGD\DWXOODK�� *HODU� 'LNODW«�� GLDNVHV� WDQJJDO� ��� )HEUXDUL�

2023, pukul 07:00. 
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 Buku Metode Al-Hidayah menggunakan beberapa 
materi dengan tema tertentu dan terdiri dari beberapa jilid, 
yaitu Jilid I terdiri dari huruf berharakat fathah dan 
pengenalan dasar huruf Alquran (huruf-huruf hijaiyah), 
Jilid II yang tersusun dari huruf berharakat kasroh dan mad 
WDEL¶,� Jilid III terdiridari huruf berharakat sukun dan 
tasdid, hukum ra, huruf qolqolah, mad aridh lissukun, dan 
ta marbutah. Jilid IV terdiri dari ilmu dasar bacaan 
Alquran (Tajwid dan Olah Tajwid), hukum mim sukun, 
dan rumus waqaf.56 

b. Tahapan dalam Menerapkan Metode Al-Hidayah 
 Kemudian adapun tahapan dalam mengajar Al-
Hidayah dari jilid 1-4 seperti yang dijelaskan di bawah ini: 
1) Explain: Menyatakan dengan jelas materi baru yang 

akan diajarkan dengan menggunakan pendekatan 
apesepsi yang dianjurkan menggunakan peraga. 

2) Example:Memberikan beberapa contoh dan pastikan 
bahwa setiap santri kecil memahaminya dan dapat 
menerapkannya sesuai dengan logika atau aturan yang 
benar. 

3) Exsplore:Setiap santri harus didorong untuk membaca 
secara mandiri atau dengan temannya tanpa 
diinterupsi. 

4) Exam:Ujilah dia sehingga memungkinkan untuk 
menentukan apakah materi tersebut telah dikuasai 
secara menyeluruh atau belum. Jika sudah, maka bahan 
tersebut dapat digunakan bergerak maju jika 
diperlukan.57 

c. Keunggulan dan Kelemahan Metode Al-Hidayah 

                                                 
56Majlis Al-4XU¶DQ�6'��,QWHJUDO�/XNPDQ�$O-Hakim Bojonegoro, Buku Konsep 

Metode Al-Hidayah, (Bojonegoro: LPPQ Lembaga Pengembangan dan Pembelajaran 
Al-4XU¶DQ��������KOP����� 

57Zainun Nasich Z, Al-Hidayah jilid 3, (Surabaya: LPPQ (Lembaga 
Pengembangan dan Pembeljaaran Al-4XU¶DQ���������KOP����� 
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       Setiap kelemahan pasti ada keunggulan begitu juga 
sebaliknya disetiap keunggulan selalu ada kelemahan, 
adapun keunggulan meode Al-Hidayah yaitu bersifat 
sistematis, belajar dengan warna, dimulai dengan 
kemiripan huruf.58: 
1) Keunggulan 

a) Bersifat Sistematis 
       Sistem berarti susunan teratur berpola yang 
membentuk suatu keseluruhan yang bermakna atau 
berfungsi. Sistematisasi suatu hal terbentuk dari 
sejumblah unsur satu dan yang lainnya yang 
berhubungan secara fungsional.59 Metode Al-
Hidayah bersifat sistematis yang tersusun 
berdasarkan suatu pola dan aturan dan tidak 
tersusun secara acak sehingga mempermudah anak-
anak untuk memahaminya sesuai ranak 
kemampuannya. 

b) Isi buku menggunakan warna 
       Warna merupakan kesan yang ditimbulkan 
cahaya terhadap pengelihatan. Dalam kehidupan 
warna memiliki arti yang sangat penting, Berbagai 
bentuk desain yang memiliki dayatarik tersendiri 
dari warnanya.60 Pada umumnya setiap orang 
memiliki tujuan tertentu dalam menggunakan 
warna adapun metode Al-Hidayah yang diajarkan 
dengan warna agar setiap anak bisa membedakan 
antara huruf satu dan lainnya dan menjadi daya 

                                                 
58*XUX� 4XU¶DQ� 3DODQJNDUD\D�� 3HODWLKDQ� 0HWRGH� $O-Hidayah, 

https://dikdasmenhidayatullah.id/cetak.php?id=71, diakses pada tanggal 19 Juli  2023, 
pukul 22.35. 

59 Nanda Saputra dan Nurul Aida, Teori dan Aplikasi Bahasa Indonesia, 
(Mpjosongo: CV Kekata Group, 2020), hlm. 46. 

60 Mukhirah dan Nurbaiti, Dasar Seni dan Desain, (Banda Aceh: Unsyiah, 
2018), hlm. 49. 

https://dikdasmenhidayatullah.id/cetak.php?id=71
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tarik tersendiri untuk membangkikan semangat 
belajar anak dalam mempelajari Al-4XU¶DQ� 

c) Terdapat pengelompokan tentang huruf-huruf yang 
mirip 
       Salah satu yang menjadi keunggulan metode 
Al-Hidayah yaitu dengan adanya pengelompokkan 
huruf-huruf yang mirip pada tahap pengenalan 
huruf dasar materi jilid 1 sehingga santri lebih 
dengan mudah membedakan berbagi macam huruf 
hijaiyah yang terlihat sama baik dari segi 
pengucapan dan bentuk huruf yang mirip yang 
sering sekali membuat anak terkecoh dalam 
penyebutannya. 

2) Kelemahan 
a) Sedikitnya lembaran buku jilid 

       Sedikitnya lembaran buku jilid metode Al-
Hidayah menjadi sebuah kelemahan atau 
kelemahan karena dengan sedikitnya lembaran 
buku jilid merangsang anak untuk selalu ingin 
cepat untuk naik jilid sehingga hal tersebut menjadi 
problem karena ketidak sabaran anak ingin naik 
kejilid berikutnya meskipun melihat bacaannya 
masih belum bagus karena ada keiirian yang 
muncul ketika melihat teman yang lainnya sudah 
masuk ketahap jilid berikutnya. Meskipun materi 
metode Al-Hidayah sudah terbilang lengkap akan 
tetapi perlu adanya banyak evaluasi atau 
pengulangan sampai anak benar-benar paham 
terhadap materi yang telah diajarkan. 

G. Metode Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian  
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   Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif 
(Qualitative Research).61 Peneliti terjun langsung kelapangan 
untuk meninjau atau mengamati kegiatan yang terjadi 
dilapangan serta berbagai fakta yang ada di lapangan. Metode 
penelitian kualitatif (Qualitative Research) adalah metode 
penelitian yang didasarkan pada pemikiran post-positivis, atau 
realitas sosial, dari data deskriptif, baik yang diceritakan oleh 
peneliti maupun yang diamati oleh peneliti, secara holistik. Ini 
adalah paradigma interpretasi yang masuk akal dan 
membuatnya mustahil untuk dimanipulasi.62 Oleh karena itu, 
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 
karena informasi yang diperoleh dari sumber data berupa kata-
kata penulis, tindakan, tema penelitian, dan observasi. 

2. Kehadiran Peneliti 
 Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif 
seperti yang telah dipaparkan di atas maka kehadiran peneliti 
tentunya menjadi sebuah kewajiban, karena instrument utama 
dalam penelitian ini yaitu peneliti itu sendiri.63 Sehinga 
peneliti ikut berpartisipasi aktif dan menganalisis secara 
cermat setiap kata atau ucapan beserta tindakan yang terjadi 
selama penelitian.  Hal ini dilakukan agar data yang didapat 
memiliki target dan dapat diterima. Proses pengujian yang 
digunakan untuk memeriksa hasil analisis berdasarkan hasil 
observasi atau wawancara yang telah dilakukan sebelumnya. 
Namun dalam hal ini tentunya diperlukan izin dari lembaga 
instansi terkait yaitu Universitas Islam Negeri Mataram 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan Agama 
Islam. Barulah peneliti dapat melakukan observasi serta 
wawancara kepada pimpinan maupun subjek penelitian terkait 

                                                 
61Conny, R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Gramedia 

Widiasarana Indonesia, 2010), hlm. 9. 
62Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R dan D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm. 8. 
63Tjipto Subadi, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Muihammadiayah 

University Surakarta,2006), hlm. 15. 
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\DQJ� EHUDGD� GDODP� OLQJNXS� 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL� ,PUon Praya 
serta informasi informasi yang berkaitan dengan objek terkait. 

3. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian dalam penelitian iti yaitu di Rumah 
4XU¶DQ� $OL� ,PURQ� .DXPDQ� 3UD\D� /RPERN� 7HQJDK� \DQJ�
terletak di gang samping kanan Masjid Agung Praya di Jl. 
Rinjani Gg.Ketapang. 

4. Sumber Data 
 Sumber Data penelitian yaitu pengetahuan tentang 
darimana sumber data tersebut diperoleh baik dari orang, 
barang, situasi, dan kegiatan.64 Adapun sumber data dalam 
penelitian ini yaitu: 
 
a. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer adalah sumber data yang memuat 
data primer, yaitu data yang diperoleh langsung di 
lapangan.65 Adapun sumber data primer dalam penelitian 
ini yaitu Untuk narasumber atau informan utama penelitian 
ini, yaitu SLPSLQDQ�5XPDK�4XU¶DQ�$OL� ,PURQ�3UD\D��SDUD�
guru yaQJ�PHQJDMDU�GL�5XPDK�4XU¶DQ�$OL�,PURQ�3UD\D�GDQ�
juga sebagian dri santri-santri GL�5XPDK�4XU¶DQ�$OL�,PURQ�
Praya. 

b. Sumber Data Skunder  
 Sumber data sekunder, yaitu sumber data tambahan 
berupa buku, dokumen, foto dan bahan referensi lainnya, 
yang tidak diambil secara langsung dilapangan.66 Adapun 
sumber data skunder dalam penelitian ini yaitu buku, 
jurnal, dokumen, dan data-data di internet. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

                                                 
64Mujamil Qomar, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Malang: Inteligensia 

Media, 2022), hlm. 85. 
65Fauzi Rachman dan Dyah Rohma Wati, Metode Penelitian Kualitatif, 

(Klaten: Lakeisha, 2023), hlm. 126.  
66Ibid. 
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 Langkah pertama dalam analisis data apa pun adalah 
menggunakan teknik yang dikenal sebagai pengumpulan data; 
Namun, tanpa memahami sumber datanya, peneliti tidak bisa 
mendapatkan hasil yang sesuai dengan standar yang sudah 
ditentukan.67 Adapun teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
a. Observasi 

 Observasi atau Pengamatan merupakan dasar dari 
semua pengetahuan, fakta tentang dunia nyata yang 
diperoleh langsung di tempat. Observasi dibagi menjadi 
observasi partisipatif, observasi terus terang atau tersamar, 
dan observasi tak berstruktur.68 
 
 
1) Observasi Partisipatif 

       Observasi participant merupakan observasi yang 
dilakukan secara langsung oleh peneliti yang dimana 
peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehati-hari 
orang yang sedang diamati atau yang dijadikan sumber 
data penelitian, selain itu peneliti juga ikut serta 
melakukan apa yang dilakukan oleh sumber data, 
sehingga data yang diperoleh lebih lengkap, tajam dan 
dapat dipercaya.69 

2) Observasi terus terang atau tersamar 
       Obserpasi terus terang atau tersamar merupakan 
pengeumpulan data oleh peneliti yang dilakukan 
secara terus terang kepada sumber data, bahwa ia 
sedang melakukan penelitian, sehingga sumber data 
mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas 
peneliti, namun disuatu keadaan tertentu peneliti juga 
tidak terus terang atau tersamat dalam observasi untuk 

                                                 
676XJLRQR��0HWRGH«�KOP������ 
68Ibid, hlm. 226. 
69 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitati, dan R dan D (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm. 227 
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menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan 
data yang masih dirahasiakan yang mana jika 
dilakukan dengan terus terang maka peneliti tidak 
diizinkan untuk melakukan observasi.70 

3) Observasi tak berstruktur 
       Observasi tak berstruktur merupakan observasi 
yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa 
yang akan diamati.hal tersebut terjadikarena peneliti 
belum  tahu secara pasti apa yang akan diamati. 
Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak 
menggunakan instrument yang telah baku, tetapi 
hanya berupa rambu-rambu pengamatan.71 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi 
participant karena peneliti secara langsung ikut 
berpartisipasi aktif dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al-4XU¶DQ santri di lokasi penelitian dan 
memperoleh data tentang kemampuan membaca Al-
4XU¶DQ�PHQJJXQDNDQ�Metode Al-Hidayah, adapun penulis 
melakukan Observasi pada saat sebelum jam belajar 
berlangsung dan juuga pada saat pelaksanaan 
pembelajaran Al-4XU¶DQ�ROHK�Ustadz dan ustadzah dengan 
menggunakan Metode Al-Hidayah. Adapun data yang 
ingin dicari dengan menggunakan metode observasi  ini 
adalah  penerapan metode Al-Hidayah, Keungulan, dan 
factor pendukung dan penghambat penerapan Metode Al-
Hidayah. 

b. Wawancara 
 Wawancara adalah sekelompok dua orang atau lebih 
yang mengumpulkan informasi dan ide dari Tanya Jawab 
sehingga makna yang diperoleh dapat dibangun makna 
dalam satu topic tertentu.72 Adapun macam-macam 

                                                 
70 Ibid, 228. 
71 Ibid.  
72 Ibid, hlm. 231. 
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wawancara yaitu: wawancara terstruktur, wawancara tak 
terstruktur, dan wawancara semi terstruktur. 
1) Wawancara Terstruktur: Ketika pengguna data 

memiliki pemahaman yang jelas tentang informasi 
yang akan diberikan, digunakan wawancara dalam 
format terstruktur. 

2) Wawancara Semiterstruktur: merupakan wawancara 
yang dilakukan secara bebas dilakukan oleh peneliti 
tanpa menggunakan pedoman wawancara yang sudah 
disusun secara sistematis dan lengkapdalam melakukan 
pengumpulan data. 

3) Wawancara tak berstruktur: Jenis wawancara ini 
dilakukan dengan cara yang tidak terstruktur tanpa 
menggunakan wawancara yang sistematis dan 
komprehensif yang dapat digunakan untuk 
pengumpulan data.73 

 Berdasarkan uraian di atas, penulis menggunakan 
wawancara semi terstruktur dimana pembina Rumah 
Qur'an, dan Ustadz/Ustadzah beserta santri-santri di 
5XPDK� 4XU¶DQ� Ali Imron menjadi sasaran 
wawancara.Wawancara ini digunakan untuk mengetahui 
lebih dalam informasi tentang penerapan, keunggulan dan 
faktor pendukung dan penghambat penerapanMetode Al-
Hidayah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
4XU¶DQ�santri. 

c. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan bukti atau catatan peristiwa 
terdahulu yang sudah berjalan lama. Dokumen itu sendiri 
bisa berupa dokumen, gambar, atau biografi monumental 
seseorang.74 Oleh karena itu, selama proses penelitian, 
penulis harus menyertakan benda benda yang ditulis 
dengan baik dan dokumen yang terkait dengan topik 

                                                 
73 Ibid, hlm. 233. 
74Ibid, hlm.240. 
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penelitian, serta gambar yang terkait dengan objek 
penelitian. 
 Dalam penelitian ini dokumen yang dibutuhkan antara 
lain; Buku Metode Al-Hidayah, Visi Misi Rumah Quran, 
Data Pendidik dan Peserta Didik, Keadaan Sarana dan 
Prasarana di Rumah Quran, serta Upaya Pendidik untuk 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur¶DQ. Peneliti 
memanfaatkan metode dokumentasi ini untuk 
mendapatkan hasil data penelitian lebih lengkap dan 
dipercaya atau credible. 

6. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses menemukan dan 
mensistematisasikan data yang berasal dari laporan, bahan 
lain, dan sumber lain sehingga mudah dipahami dan 
dikomunikasikan kepada orang lain.75 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu teknik analysis data milik Matthew B. Milles dan A. 
Michael Huberman yang menyatakan bahwa proses analisis 
data memiliki tiga komponen: kondensasi data (data 
condentation), penyajian data (data display), dan conclusion 
verification (kesimpulan; gambar/verifikasi).76 
a. Data Condensation (Kondensasi Data) 

  Kondensasi Data merupakan suatu bentuk analisis 
yang menajamkan, memilah, memfokuskan, membuang, 
dan mengatur data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik 
kesimpulan akhir dan dibuktikan kebenarannya.77 Data 
yang diperoleh setelah melakukan condensasi data 
tentunya memberikan data yang kompleks dan bisa 
dipahami serta gambaran yang lebih jelas dibandingkan 
dengan data sebelumnya, sehingga dengan adanya 

                                                 
75Ibid, hlm. 244. 
76Ibid, hlm. 139 
77Miles, M. B., Hubberman, A. M., & Saldana, J, Qualitative Data Analysis: A 

Methods Sourcebook (3rd ed.).(California: SAGE Publications, 2014),hlm. 12. 
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condensasi data tentu akan mempermudah peneliti dalam 
mengorganisasikan data yang sudah diperoleh. 

b. Data Display (Penyajian Data) 
 Miles dan Hubarman menyatakan bahwa penyajian 
data yang sering dilakukan yaitu dengan membuat text 
yang bersifat naratif kemudian yang sering digunakan pula 
yaitui display data berupa, matrik, gafik, network, dan 
chart,dengan adanya display data, akan menghasilkan data 
yang terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan, dan 
semakin mudah untuk dipahami.78 Display data dilakukan 
dengan tujuan agar data yang cukup banyak yang susah 
untuk digambarkan secara dapat dipetakkan dengan jelas. 

c. Conclusion  Verification (penarikan kesimpulan) 
 Pada tahap ini, peneliti menarik kesimpulan dan dapat 
menjawab pertanyaan yang dirumuskan semula.79 Pada 
melakukan pengambilan kesimpulan peneliti sebelumnya 
perlu untuk memverivikasi data yang ditemukan selama 
penelitian karena tentu data yang telah ditemukan 
sebelumnya harus diuji terlebih dahulu agar dapat 
menghasilkan data yang credible sehingga dapat tercipta 
kesimpulan yang lebih mendalam an komperhensif. 

7. Pengecekan Keabsahan Data 
 Pengecekan keabsahan data digunakan untuk memastikan 
integritas suatu kebenaran kesimpulan penelitian sehingga 
dapat diperoleh data yang kredible atau dapat dipercaya.80 
Dalam penelitian ini terdapat tiga cara yang digunakan untuk 
mengidentifikasi keabsahan data yaitu triangulasi sumber, 
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 
a. Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kehandalan 
data dengan cara memeriksa data yang diolah dengan berbagai 
sumber.81 Triangulasi sumber dimaksud dilakukan untuk 

                                                 
78Ibid, hlm. 249. 
79Ibid, hlm.525. 
80Mujamil Qomar, Metodelogi«��KOP������ 
81Ibid, hlm. 274. 
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mendapatkan data tentang kapasitas pembelajaran Al-Qur'an 
di Ali Imron Praya Qur'an untuk mengumpulkan data 
implementasi Metode Al-Hidayah melalui pendataan dari 
berbagai sumber, termasuk para pemimpin,/ pengasuh Rumah 
Quran, Ustadz dan ustadzah sebagai pendidik atau pengajar, 
serta sebagian santri-santri di Rumah Quran Ali Imron Praya. 
b. Triangulasi Teknik yang digunakan untuk menentukan 
kredibilitas data melibatkan pengiriman data ke individu 
dengan menggunakan sumber yang sama tetapi dengan teknik 
yang berbeda.82 Hal ini dilakukan dengan cara wawancara 
kepada pemimpin / pengasuh Rumah Quran, Ustadz dan 
ustadzah sebagai pendidik atau pengajar, serta santri santri di 
Rumah Quran Ali Imron Praya. Setelah mendapatkan data 
yang terpercaya dan akurat, selanjutnya dilakukan pengecekan 
keabsahan data tersebut melalui observasi dan dokumentasi. 
c. Triangulasi Waktu dilakukan untuk menguji kredibilitas 
data dengan meninjau waktu penelitian yang saat ini sangat 
pengaruh terhadap nara sumber.83 Dalam hal ini peneliti 
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi 
diwaktu yang berbeda untuk memvalidasi data yang telah 
terkumpul sebelumnya tentang penerapan Metode Al-Hidayah, 
keunggulan Metode Al-Hidayah dan faktor pendukung dan 
penghambat penerapan Metode Al-Hidayah di 5XPDK�4XU¶DQ�
Ali Imron Praya. 

 
 
 
 
 
 
 

                                                 
82Ibid 
83Ibid 
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BAB II 
PENERAPAN METODE AL-HIDAYAH DALAM 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-485¶$1�
SANTRI 580$+�485¶$1�,0521�35$<$ 

 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat RQ Ali-Imron Kauman Praya 
       RuPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron Kauman Praya merupakan salah 
satu lembaga pendidikan Al-4XU¶DQ�� EerdirinyD� 5XPDK� 4XU¶DQ�
Ali-Imron Kauman ini  berawal dari inisiatif dari Pembina Rumah 
4XU¶DQ� \DLWX� $VPXQL�� 6�3G� \DQJ� PHOLKDW� EDKZD� PLQLPQ\D�
pembelajaran Al-4XU¶DQ� \DQJ� GLlakukan oleh para orang tua 
sedangkan pendidikan Al-Quran yang dilakukan secara nonformal 
dikalangan masyarakat tidak maksimal, serta metode 
pembelajaran yang digunakan kurang efektif. Hal ini menjadi latar 
EHODNDQJ� EHUGLULQ\D� 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron Praya. Selain itu 
kurang terjalinnya ukhuah Islamiyah antara guru dan murid 
membuat Pembina 5XPDK� 4XU¶DQ� EHULQLViatif untuk mendirikan 
5XPDK� 4XU¶DQ�� rencana awal pendiriaQ� 5XPDK� 4XU¶DQ� WHUVHEXW�
yaitu berlokasi di Gonjak yang tepatnya berada di rumah Ustadz 
Asmuni. Berbagai prangkat dan media belajar yang memadai 
sudah dipersiapkan dengan matang, namun hal tersebut tidak serta 
merta diterima dengan baik dikalangan masyarakat, karena 
masyarakat menganggap bahwa pendidikan Al-4XU¶DQ� WLGDN�
begitu penting untuk ditekankan dan setelah santri masuk 
tsanawiyah para orang tua menganggap bahwa santri tidak lagi 
wajib mempelajari Al-Quran karena menganggap santri-santrinya 
sudah mahir dalam membaca Al-4XU¶DQ� namun realita yang ada 
terlihat ketika para anak mengikuti tadarusan pada saat bulan 
ramadhan masih banyak santri yang memiliki bacaan yang belum 
lancar, sehingga. PendiriaQ� 5XPDK� 4XU¶DQ� Wersebut sempat 
tertunda karena kendala lokasi dan penolakan dari beberapa 
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kalangan masyarakat yang kurang setuju dengan adanya Rumah 
Quran tersebut.84 
       Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ustadz 
Asmuni selaku 3HPELQD� 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron Praya, ia 
mengatakan bahwa: 

Memang sejak awal kita berinisiatif untuk mendirikan 
VHMHQLV� 5XPDK� 4XU¶DQ� DWDX� 734� �WDPDQ� SHQGLGLNDQ� $O-
4XU¶DQ��� VHWHODK� LQLViatif tersebut namun kita terhalang 
dengan lokasinya, kemudian gebrakan awal kita dulu 
rencananya mau mendirikannya di Gonjak yaitu tempat 
tinggal kita, setelah material sudah disiapkan, namun 
karena adanya masalah dan komplain dari masyarakat 
sehingga kita pesimis pada saat itu dan rencana mendirikan 
5XPDK� 4XU¶DQ� WHUKDPEDW�� VHSHUWL� \DQJ� NLWD� GHQJDUNDQ�
bacaan santri-santri yang ikut tadarusan di Masjid kita 
melihat bacaannya yang masih compang camping namun 
seperti itulah didesa, terlebih jika santri sudah masuk SMP 
seperti sudah tidak ada lagi kewajibannya untuk mengaji.85 

       Pada tanggal 23 Juli 2020 yaitu seminggu sebelum Idul Adha 
1441 H. Para kluarga Imron berkumpul dalam rangka acara 
kluarga sekaligus usulan oleh Ustadz Asmuni untuk menendirikan 
lembaga pendidikan Al-4XU¶DQ yang diterima baik oleh kluarga 
Imron sehingga diberikanlah Rumah Wakaf untuk mendirikan 
5XPDK� 4XU¶DQ� ROHK� VDXGDUD� ,EX� GDUL� ,VWUL�Ustadz Asmuni yang 
kemudiaQ� GLEHUL� 1DPD� 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron Praya yang 
EHUORNDVL� GL� -O�� 5LQMDQL�� *J� .HWDSDQJ� 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron 
Kauman, Kecamatan Praya Lombok Tengah. Keberadaan Rumah 
4XU¶DQ�$OL-Imron Kauman Praya masih berlangsung hingga saat 
ini dan memiliki tempat belajar sendiri. Karena letak Rumah 
4XU¶DQ� \DQJ� EHUDGD� GL� NRWD� VHKLQJJD� VDQWUL� \DQJ� SHUWDPD� NDOL�
PDVXN�PHQJDML� GL�5XPDK�4XU¶DQ�$OL±Imron berjumlah 5 Orang  
\DQJ�PHUXSDNDQ�ZDUJD�\DQJ�EHUDGD�GL�VHNLWDU�5XPDK�4XU¶DQ�GDQ�

                                                 
84 Asmuni, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 5 Juli 2023. 
85 Asmuni, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 5 Juli 2023 
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DNKLUQ\D� SHQGLUL� 5XPDK� 4XU¶DQ� KDQ\D� PHQJDQGDONDQ� PHGia 
ZKDWV� XS� XQWXN� PHPSHUNHQDONDQ� 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron 
kepada teman dan para kerabat sehingga sampai hari ini jumlah 
santri yang mengajL� GL�5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Kauman Praya 
berjumlah 50 (Lima Puluh) Orang santri, namun dengan demikian 
KLQJJD� VDDW� LQL� MXPODK� VDQWUL� GL� 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron terus 
bertambah sampai saat ini. 
       Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ustadz 
$VPXQL� VHODNX� 3HPELQD� 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron Praya, ia 
mengatakan bahwa: 

Setelah kita melihat rumah ini pada saat kunjungan 
ternyata rumah ini kosong tidak ada yang menggunakan, 
dari sanalah kita melihat peluang pada rumah ini, hingga 
beberapa kali kita ngelobi ke pemilik rumah ini yaitu 
saudara Ibunya Ustadzah Sofia Sabila dua sampai tiga kali 
kita meminta agar rumah ini bisa dijadikan sebuah 
lembaga pendidikan Al-4XU¶DQ� QDPXQ� SDGD� VDDW� LWX�
memang belum diberikan kuncinya oleh ia atau belum 
dipositifkan, nah tepatnya satu minggu sebelum lebaran 
haji kita kumpul kluarga sekaligus membahas tentang 
rencana pendirian lembaga pendidikan Al-4XU¶DQ� LQL��
darisanalah kita diberikan kunci rumah untuk mendirikan 
5XPDK�4XU¶DQ. Adapun untuk mencari murid pada saat itu 
kita hanya mengandalkan media whats up dengan 
menggunakan postingan status dengan format yang 
sederhana yang kita sebar ke grup-grup dan chat pribadi 
dan dari mulut-kemulut.86 

       Awal mula pelaksanaan pendidikan Al-4XU¶DQ� GL� 5XPDK�
4XU¶DQ� $OL� ,PURQ� \DLWX� PHQJJXQDNDQ� EXNX� ,TUR¶� VHSHUWL� \DQJ�
digunakan banyak guru ngaji pada umumnya, namun seiring 
dengan berjalannya waktu muncul pemikiran untuk melihat 
metode apa yang sekiranya tepat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan membaca Al-4XU¶DQ� GL� 5XPDK� 4X¶DQ� $OL-Imron, 

                                                 
86 Asmuni, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�Ali-Imron Praya, 5 Juli 2023. 
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VHKLQJJD� SHQGLUL� 5XPDK�4XU¶DQ� EHULQLViatif untuk menggunakan 
Metode Al-Hidayah. Metode ini dikenal melalui temannya dari 
sanalah pembina 5XPDK� 4XU¶DQ� PXODL� PHPSHODMDUL� PHWRGH� $O-
Hidayah melalui media You Tube dan kemudian ikut serta dalam 
pelatihan dan  diklat metode Al-Hidayah, barulah pembina Rumah 
4XU¶DQ� EHUDQL� XQWXN�PHQHUDSNDQ�0HWRGH�$O-Hidayah di Rumah 
4XU¶DQ�$OL�,PURQ�.DXPDQ�3UD\D� 
       Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ustadz 
AsmuQL� VHODNX� 3HPELQD� 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron Praya, ia 
mengatakan bahwa: 

Awal mula kita melaksanakan pembelajaran disini 
PHQJJXQDNDQ� ,TUR¶� QDPXQ� VHLULQJ� GHQJDQ� EHUMDODQQ\D�
waktu melihat sekitaran kita terlebih kita yang berada di 
kota sehingga terpikirkan metode apa yang cocok untuk 
digunakan, sehingga pada saat itu saya teringat dulu 
pernah mengajar di Dasan sari, di sana terdapat lembaga 
pendidikan yang bernama SD Integral Lukman Al-Hakim 
yang menggunakan metode ini sehingga saya menanyakan 
teman yang ada disana dan kebetulan pada saat itu 
memang ada pelatihan langsung metode Al-Hidayah se 
Nusa Tenggara Barat, sebelum itu memang juga saya 
sudah mencoba belajar menggunakan You tube juga.87 

2. /HWDN�*HRJUDILV�5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron 
       Dilihat berdasarkan letak GHRJUDILV�5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron 
terletak di Rumah Komplek Baru, Gg. Ketapang, Kec Praya, 
Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat dengan 
batasan-batasan wilayah yaitu sebelah barat terdapat Rumah 
Warga,sebelah selatan terdapat Masjid Agung Praya dan 
pertokoan, sebelah timur terdapat Rumah Warga, dan sebelah 
utara terdapat Persawahan.88 

3. Visi dan Misi RQ Ali-Imron Kauman Praya 

                                                 
87 Asmuni, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 5 Juli 2023. 
88 Observasi��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 5 Juli 2023. 
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       Terdapat visi dan misi yang menjadi tujuan utama di Rumah 
4XU¶DQ�$OL-Imron Praya. Visi merupakan gambaran tentang masa 
depan (future) yang realistic dan ingin diwujudkan dalam kurun 
waktu tertentu.89 Adapun misi merupakan tindakan atau upaya 
untuk mewujudkan visi.90 
a. Visi 

Mencetak generasi yang mahir dan fasih dalam membaca Al-
4XU¶DQ��PHPLOLNL�KDIDODQ�GDVDU�$O-4XU¶DQ��PHQFHWDN�JHQerasi 
muslim yang berakhlak al-karimah. 

b. Misi 
1) Santri yang disiplin 
2) Santri yang memiliki etos belajar yang baik 
3) Mendidik dengan cinta, ketauladanan, dan doa91 

4. Keadaan Guru dan tenaga pendidik RQ Ali-Imron Kauman 
Praya 
       Guru merupakan tenaga pendidik profetional yang mendidik, 
mengajarkan suatu ilmu, membimbing, melatih, memberikan 
penilaiaan, serta melakukan evaluasi kepada peserta didik.92 
Tenaga Pendidik adalah seluruh pegawai pada lembaga 
pendidikan yang mencangkup kepala sekolah, guru, sataf, dan 
pegawai sekolah.93 $GDSXQ�GDWD�JXUX�GL�5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron 
Kauman Praya sebagai berikut: 
 
 

  

                                                 
89 Nasib Tua Lumban Goal, Buku Ajar Management Pendidikan Dasar dan 

Menengah, (Sulawesi Tengah: CV. Feniks Muda Sejahtera, 2022), hlm. 115. 
90 Ibid, hlm. 117. 
91Asmuni, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 5 Juli 2023. 
92 Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional, (Riau: PT. Indragiri Dot Com, 

2019), hlm. 5. 
93 Fitriani, Tenaga Pendidik Menurut Perspektif Islam, (Sukabumi: CV Jejak, 

2023), hlm. 5. 
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Tabel. 1 
'DWD�3HQGLGLN�5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron94 

No Nama Guru L/P Keterangan 
1. Asmuni, S. Pd L Pembina RQA 

2. Sofia Sabila, S. Pd P Bendahara  

3. Arlin Sasmita, S. Ag P Pengajar  

4. Mariatun Hasanah P Pengajar  

5. Dayat, S.Pd L Pengajar 

6. Baiq Zuhriatul Haefa P pengajar 

7. Maulida ummu, S.Pd P pengajar 

5. Keadaan Peserta Didik RQ Ali-Imron Kauman Praya 
       Peserta didik adalah subjek fokus utama dalam 
penyelenggaraan penyelenggaraan pembelajaran.95 Adapun data 
SHVHUWD� GLGLN� 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron Kauman Praya sebagai 
berikut: 

Tabel.2 
Data Jumlah PeserWD�'LGLN�5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron96 

No Klompok 
Belajar 

Kelompok Belajar 
Jumlah 

P L 
1 Jilid I 4 2 6 

2 Jilid II 5 8 13 

3 Jilid III 2 6 8 

4 Jilid IV 4 2 6 

                                                 
94 'RNXPHQ� 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron, Dokumentasi, Kauman Praya, 6 Juli 

2023 
95 Daden Sofandi dan Andina Sopandi, Perkembangan Peserta Didik, 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021), hlm. 1. 
96 'RNXPHQ� 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron, Dokumentasi, Kauman Praya, 6 Juli 

2023 
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JUMLAH 15 18 33 
 

       $GDSXQ�VDQWUL�\DQJ�WHUGDSDW�GL�5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron 
berdasarkan tahapan kemampuan /Jilid sebagai berikut: 

Tabel. 3 
'DWD�1DPD�3HVHUWD�'LGLN�5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron97 

No Nama Peserta Didik P/L Jilid Ket 
1. Baiq Gadis Mandalika P Jilid I L 
2. Alfarizi L Jilid I TL 
3. Rohmanul Hakim L Jilid I TL 
4. Syzi P Jilid I TL 
5. Qonita P Jilid I TL 
6. Hanan P Jilid II TL 
7. Reyhan  L Jilid II TL 
8. Azka Dwi Saputra L Jilid II TL 
9. Ulfa P Jilid II L 

10. 
Lalu Muhammad Revan 
Abdullah 

L Jilid II L 

11. Faqih L Jilid III L 
12. Raziq Al-Fariq L Jilid II L 
13. Lalu Sultan Daren L Jilid II L 
14. Aryan L Jilid II TL 
15 Rafkha Abijar Bayhaki L Jilid II TL 
16. Asyfa Meisa P Jilid II TL 
17. Jaoja P Jilid II TL 
18. Afifah Nada Rafanda P Jilid II L 
19. Baiq Aura Azkian P Jilid II L 
20. Lalu Juang Baggas Panjik L Jilid III TL 
21. Haris Setiawan L Jilid III L 
22. Jovani L Jilid III TL 
23. Nano L Jilid III L 

                                                 
97 'RNXPHQ� 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron, Dokumentasi, Kauman Praya, 6 Juli 

2023 
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24. 1XU�$¶OD�Ginana Gueshen P Jilid III L 
25. Farhan L Jilid III L 
26. Adila Sifa Alina Rohman P  Jilid III L 
27. Nadia Fatiah P Jilid IV L 
28. Jihan P Jilid IV TL 
29. Kanza  P Jilid IV TL 
30. Zidan L Jilid IV L 
31. Hana Fahira L Jilid IV TL 
32 Obit P Jilid IV TL 
33. Fathul Izzat L Jilid IV L 

     P   = Perempuan 
     L   = Laki-laki 
     TL = Tidak Lancar 
     L   = Lancar 
 

       Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah santri 
sampai saat sebanyak  33 orang dari jilid 1 sampai dengan jilid IV. 
Adapun yang telah menyelesaikan atau tuntas sampai dengan jilid 
IV dapat beralih ke tahap belajar membaca Al-4XU¶DQ��Dari data 
di atas dapat dilihat bahwa penggunaan metode Al-Hidayah cukup 
terbilang efektif santri yang lancar lebih banyak dari santri yang 
tidak lancar dalam membaca Al-4XU¶DQ� 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana RQ Ali-Imron Kauman 
Praya 
      Sarana dan Prasarana merupakan suatu alat yang memiliki 
peran sangat penting dalam proses agar dapat mencapai 
keberhasilan dan pencapaiaan pada hasil akhirnya.98 Sarana dan 
prasarana yang tersedia GL� 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron Kauman 
Praya sudah cukup memadai guna kelancaran proses belajar 
mengajar. Adapun sarana dan prasarana yang tersedia sebagai 
berikut: 

  

                                                 
98 Ilham Kamarudin, Nur Hidayati, Kurnia, dkk, Management Pendidikan, 

(Padang: PT Global Eksekutif Teknologi, 2022), hlm. 56. 
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Tabel. 4 
'DWD�6DUDQD�GDQ�3UDVDUDQD�GL�5XPDK�4XU¶Dn Ali-Imron99 

No Nama Jumlah 
1. Ruang Belajar 6 (Enam) 

2. Ruang Kantor 1 (Satu) 

3. Aula 1 (Satu) 

4. Kamar Mandi/WC 1 (Satu) 

5. Ruang Gudang 1 (Satu) 

6. Tempat wudhu 1 (Satu) 

7. Alat Peraga 6 (Enam) 

8. Lemari 1 (Satu) 

9. Al-4XU¶DQ 30 (Tiga Puluh) 

10. Papan Tulis 1 (Satu) 

11. Buku Al-Hidayah 60 (Enam Puluh) 

12.  Meja Guru 7 (Tujuh) 

13.  Meja Santri 35 (Tiga Puluh Lima) 

14. Buku Cerita Kisah Nabi 8 (Delapan) 

15. Sound Sistem 1(Satu) 

 
 
B. Temuan Dan Pembahasan  

        6HWHODK�PHODNXNDQ�REVHUYDVL� GL�5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron yaitu 
pada tangggal 16 Juli 2023 peneliti melihat bahwa penerapan metode 
Al-Hidayah mampu dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
4XU¶DQ�� GHQJDQ� DGDQ\D�ZDUQD� \DQJ�PHQMDGL� SHPEHGD� DQWDUD�PDWHUL�
satu dan lainnya menjadikan metode Al-Hidayah tersebut mudah 
dipahami oleh santri-santri, serta penerapan yang sistematis dengan 

                                                 
99 Observasi, Rumah QuU¶DQ�$OL-Imron Praya, 5 Juli 2023. 
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menggunakan metode Al-Hidayah yang memiliki 4 jilid buku 
membuat penerapan metode Al-Hidayah menjadi efisien. Adapun 
jadwal pelaNVDQDDQ�SHPEHODMDUDQ�GL�5DXPDK�4XU¶DQ�GLPXODL�GDUL�-DP�
16.15-17.40. Disamping itu  peneliti menemukan proses pembelajaran 
Al-4XU¶DQ� menggunakan Metode Al-Hidayah dilakukan dengan 
tahapan : Ustadz dan Ustadzah doa bersama dan murajaah di aula 
kemudian membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil sesuai 
dengan tingkatan kemampuan setelah itu, Ustadz dan Ustadzah 
memberi salam kepada santri, memeriksa kehadiran, dan menanyakan 
kabar kepada santri, selanjutnya ustadz dan ustadzah memberikan 
motivasi dan melakukan apersepsi/pengulangan materi sebelumnya. 
Kemudian Ustadz dan ustadzah menjelaskan menggunakan alat 
peraga al-hidayah berupa kertas yang berisi kumpulan huruf-huruf 
hijaiyah yang berwarna dan santri memperhatikan, setelah itu ustadz 
dan ustazah menyimak bacaan santri dengan menggunakan buku al-
hidayah dan kemudian melakukan evaluasi dan murajaah serta 
diakhiri dengan doa dan penutup.100 
       Hasil observasi di atas diperkuat dengan hasil wawancara dengan 
Ustadz Asmuni bahwa: 

³Proses pembelajaran disini menggunakan cinta, kasih sayang dan  
kesabaran baik dari guru, murid maupun orang tua seperti misi 
atau jargon disini yaitu mendidik dengan cinta, ketauladanan, dan 
doa sehingga guru harus mengajar santri-santri disini dengan 
penuh cinta dan memberikan ketauladanan yang baik karena yang 
namanya santri selalu peka terhadap setiap tindakan dan ucapan 
yang nantinya akan dipraktikkan di rumah, adapun doa disini kita 
mengawali pembelajaran dengan doa bersama begitu juga dalam 
mengakhiri pembelajaran kita menutupnya dengan doa pula.´101 

       Hal senada juga disampaikan oleh Ustadzah Sofia Sabila, ia 
mengatakan bahwa: 

³Kita mengawali pembelajaran dan menutup pembelajaran dengan 
menggunakan doa hal tersebut memang sudah ditetapkan oleh 

                                                 
100 Observasi, RXPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 7 Juli 2023. 
101Asmuni, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 9 Juli 2023. 
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SHPELQD�5XPDK�4XU¶DQ�VHGDUL�GXOX�DJDU� LOPX�\DQJ�GLVDPSDLNDQ�
kepada santri bisa diterima secara mudah dan  membiasakan santi 
untuk mengawali setiap kegiatannya dengan menggunakan 
doa.´102 

       Sejalan dengan hasil wawancara diatas salah satu santri di Rumah 
4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, Arsyla mengatakan bahwa: 

³Iya, kita memulai pembelajaran harus doa terlebih dahulu di 
aula kita doa bersama  sama murojaah, kalau sudah selesai 
baru kita masuk ke kelas masing-masing, biasanya kalau 
sudah masuk kelas Ustad atau Ustadzah member arahan 
seperti, motivasi, menanyai kabar kita, sudah ngaji attau 
tidak,sudah solat atau belum, itu biasanya yang ditanyakan 
sama ustad atau ustazah disini, baru lah kita dijelaskan 
menggunakan alat peraga.´103 

       Metode Al-Hidayah merupakan metode yang disusun oleh 
Zainun Nasihc yang dikemas secara praktis dan sistematis bagi 
para pemula dalam belajar membaca Al-4XU¶DQ� \DQJ� PHQMDGL�
solusi dalam mengatasi buta huruf Al-4XU¶DQ� \DQJ� VDQJDW� WLQJJL�
dikalangan umat Islam.104 Metode Al-Hidayah memiliki daya tarik 
tersendiri dengan adanya warna yang membuat adanya 
ketertarikan oleh berbagai pihak untuk menerapkannya kepada 
peserta didik selain itu metode Al-Hidayah juga dikombonasikan 
dengan huru-huruf yang mirip dikelompokkan menjadi satu 
materi, metode Al-Hidayah juga tersusun secara sistematis hanya 
samapi 4 jilid.105 
       Adapun tahapan dalam penerapan metode l-Hidayah dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-4XU¶DQ� 6DQWUL� 5XPDK�
4XU¶DQ�$OL-Imron Kauman Praya sebagai berikut: 
a. Explain (Bayan) 

                                                 
102 Asmuni, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 9 Juli 2023. 
103 Arsyla, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 9 Juli 2023. 
104 6LWL�1XU�$]L]DK��³Implementasi«�KOP�����   
105Sekolah Integral Hidayatullah, Gelar«��GLDNVHV�WDQJJDO�20 Juli 2023, pukul 
10:01. 



47 

 

       Berdsasarkan hasil observasi di lapangan, peneliti melihat 
bahwa Ustadz Asmuni memulai pembelajaran dengan 
melakukan apersepsi terlebih dahulu materi yang sudah 
diajarkan menggunakan alat peraga yang sudah disediakan dan 
memberikan penekanan terhadap warna yang sudah disediakan 
dalam alat peraga maupun buku jilid metode Al-Hidayah serta 
menjelaskan kepada anak dengan bahasa yang jelas dan 
mudah dipahami sesuai ranah anak.106 
       Hasil ovservasi diatas didukung oleh hasil wawancara 
yang dilakukann pada Selasa, 2 mei 2023, pukul 16.30 WITA. 
Bersama Ustadzah Sofia 6DELOD� GL� 5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron 
Praya. Ia mengatakan bahwa: 

³Pembelajaran menggunakan metode Al-Hidayah disini 
diawali dengan bayan atau penjelasan dari Ustadz dan 
ustadzah sesuai dengan kelas masing-masing tentunya 
kami disini sudah menyediakan alat praga setiap jilid di 
masing-masing kelas sehingga Ustadz dan ustadzah bisa 
mengunakan alat peraga tersebut dalam menjelaskan 
materi pembelajaran, kemudian penjelasan kesantri juga 
harus menggunakan bahasa mereka yang mudah 
dipahami.´107 

      Hasil wawancara di atas diperkuat lagi dengan hasil 
Ovservasi yang dilakukan pada tanggal 2 Mei 2023, pukul 
17.00 Wita. Peneliti melihat penerapan metode Al-Hidayah 
dilakukan dengan guru memberikan penjelasan kepada santri 
menggunakan alat peraga metode Al-Hidayah. Ustadz 
menjelaskan huruf-huruf Hijaiyah berdasarkan kemiripan 
huruf sehingga siswa lebih mudah membedakan antara huruf 
satu dan huruf lainnya. Selanjutnya tahap penerapan metode 
Al-Hidayah berdasarkan jilid buku yang digunakan 
dilaksanakan sebagai berikut:108 
1). Jilid 1 

                                                 
106 Observasi��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 9 Juli 2023. 
107 Sofia Sabila, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�Ali-Imron Praya, 9 Juli 2023 
108 Observasi��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 221 Juli 2023. 
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      Berdasarkan hasil observasi metode Al-Hidayah jilid 
satu terdiri dari, pengenalan huruf hijaiiyah dan penekanan 
huruf baca sambung. Adapun tahap pengenalan huruf 
sebagai berikut:  dengan ϝ, ϝ dengan ϙ, Ώ dengan ��ϥ  ϥ  
dengan Ε, Ε dengan Ι, Ω dengan Ϋ, ί  dengan έ, α dengan 
ε, ι dengan ι, ρ dengan υ, ϡ denganϭ, ϭ dengan Ύϫ, dan 
Ε  dengan ϱ. Pada tahap pengenalan huruf tersebut guru 
menjelaskan dengan memperhatikan warna yang telah ada 
dalam buku jilid metode Al-Hidayah guna merangsang 
daya pikir anak. Adapun penekanan huruf baca sambung 
yaitu guru menjelaskan huruf-huruf yang bisa disambung 
yaitu semua huruf hijaiyah kecuali ϭ�Ϋέ�ί�Ω� dan perubahan 
bentuk huruf setelah disambung contohnya ΎΒϧ�� �Ώ�ϥ , �ΖϜγ

� Ε�ϙ�α , � �ΚΤΑΙ�Ρ�Ώ , � �ϚϠϫϙ�ϝ�ϩ , ��κόϴϬϛι�ω�ϱ�ϩ�ϙ� , 
 �Ζϛί�Ε�ϙ�ί , � �ΏϮΗΏ�ϭ�Ε  
Seperti yang telah dijelaaskan sebelumnnya yaitu 

salah satu yang menjadi keunggulan metode Al-Hidayah 
ini menjadi metode yang efektif yaitu adanya penjelasan 
kemiripan huruf di setiap halaman seperti  dengan ϝ, ϝ 
dengan ϙ, Ώ dengan ��ϥ  ϥ  dengan Ε,Ε dengan Ι, Ω dengan 
Ϋ,ί dengan έ,α dengan ε, ι dengan ι, ρ dengan υ, ϡ 
denganϭ, ϭ dengan Ύϫ,danΕ  dengan ϱ. Adapun proses 
pembelajaran jilid satu dimulai dengan doa bersama dan 
murojaah juz 30 barulah kemudian melakukan apersepsi 
materi sebelumnya, kemudian ustadz/ah menjelaskan 
materi metode Al-Hidayah  dengan menggunakan alat 
peraga yang berupa kertas yang berisi huruf-huruf hijaiyah 
yang berwarna adapun santri memperhatikan penjelasan 
ustadz/ah, kemudian ustdz/ah memberikan contoh bacaan 
materi metode Al-Hidayah 1-3 baris pertama kemudian 
barulah santri diminta untuk meniru bacaan ustadz/ah, 
setelah menirukan bacaan ustdz/ah santri melakukan 
random test yang mana beberapa santri diminta untuk 
membaca alat peraga metode Al-Hidayah tersebut untuk 
mengatahui penjelasan sudah dipahami santri atau belum. 
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Tahap selanjutnya yaitu semua santri diberi kesempatan 
untuk membaca satu baris untuk mengetahui tingkat 
pemahaman santri dan barulah semua santri diminta untuk 
membaca bersama, tahap selanjutnya yaitu santri diminta 
untuk membuat group yang terdiri dari 2-3 orang untuk 
saling menyimak bacaan temannya, adapun ustdz/ah 
melakukan tashih satu persatu siswa dengan membaca 
buku jilid sesuai dengan tingkat pemahaman materi santri. 
109 
       Hasil observasi diatas didukung oleh hasil wawancara 
yang dengan Ustadzah Sofia Sabila 4 Mei 2023, pukul 
17.40, ia mengatakan bahwa:  

³Santri disini diajarkan berdasarkan kemampuannya 
VHEHOXP� PDVXN� GL� 5XPDK� 4XU¶DQ� LQL� VD\D� DNDQ�
menanyakan kepada mereka, sudah sampai mana batas 
EDFDDQ� 4XU¶DQQ\D� di rumah, biasanya hal tersebut 
langsung ditanyakan kepada orang tua santri sehingga 
kita tau kemampuan santri sudah sampai mana, 
barulah kita menyesuaikan kemampuan santri dengan 
jilid yang ada. Adapun bagi santri-santri yang 
memang belum sama sekali mengenal huruf hijaiyah 
kita mulai dari jilid. Dalam penerapan Metode Al-
Hidayah itu sendiri memiliki pengucapan yang dapat 
dimengerti sesuai dengan kreativitas guru tersebut 
masing-masing namun yang sering digunakan yaitu 
³Santri-santri, perhatikan huruf yang berwarna hitam 
yang ustadz tunjuk! Dibaca �˴ (A), dibacaapa? Kalau 
huruf yang berwarna hijau ini dibaca �˴ϝ (LA) Dibac 
aapa, Nak ? Perhatikan dan ikuti bacaan Ustadzz/ah. 
Kurang lebihnya seperti itu cara ustadz dan ustadzah 
mengajarkan santri dengan metode Al-Hidayah 
disini.´110 

                                                 
109Observasi, Rumah 4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 19 Juli 2023 
110Sofia Sabila, Wawancara, RumaK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 19 Juli 2023 
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       Sejalan dengan hasil wawancara di atas salah satu 
VDQWUL� 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron yaitu Talita AZ-Zahra 
mengatakan bahwa: 

³Saya disisni diajarkan dengan warna Ustadzah 
menjelaskan dengan menunjuk warna-warna terlebih 
dahulu karena saya disini sudah dari dulu mulai dari 
jilid 1 sampai sekarang sudah bisa membaca Al-
4XU¶DQ�GHQJDQ�ODQFDU�LQV\DDOODK��Ustadz dan ustadzah 
disini juga sudah menganggap kita santri disini seperti 
santrinya sendiri.´111 

2). Jilid II 
       Berdasarkan hasil observasi dalam jilid 2 terdapat 
beberapa unsur yang diajarkan oleh ustadz dan ustadzah 
berupa huruf berharokat kasroh, huruf berharokat 
GKRPPDK�� IDWKDK� GLLNXWL� DOLI�� NDVURK� GLLNXWL� \D¶� VXNXQ��
dhommah diikuti wawu sukun, bacaan panjang fathah 
berdiri, kasroh berdiri dan dhommah terbalik, fathah 
diikuti ya sukun, fathah diikuti wawu sukun, fathatain, 
Kasrotain, dhommatain, evaluasi. Tahap pengajaran jilid 2 
tidak jauh berbeda dengan jilid satu yang mana proses 
pembelajaran dimulai dengan doa bersama dan murojaah 
juz 30 barulah kemudian melakukan apersepsi materi 
sebelumnya, kemudian ustadz/ah menjelaskan materi 
metode Al-Hidayah  dengan menggunakan alat peraga 
yang berupa kertas yang berisi huruf-huruf hijaiyah yang 
berwarna adapun santri memperhatikan penjelasan 
ustadz/ah, kemudian ustdz/ah memberikan contoh bacaan 
materi metode Al-Hidayah 1-3 baris pertama kemudian 
barulah santri diminta untuk meniru bacaan ustadz/ah, 
setelah menirukan bacaan ustdz/ah santri melakukan 
random test yang mana beberapa santri diminta untuk 
membaca alat peraga metode Al-Hidayah tersebut untuk 

                                                 
111Talita Az-Zahra (Santri), Wawancara, Rumah QXU¶DQ� $OL-Imron Praya, 19 

Juli 2023 
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mengatahui penjelasan sudah dipahami santri atau belum. 
Tahap selanjutnya yaitu semua santri diberi kesempatan 
untuk membaca satu baris untuk mengetahui tingkat 
pemahaman santri dan barulah semua santri diminta untuk 
membaca bersama, tahap selanjutnya yaitu santri diminta 
untuk membuat group yang terdiri dari 2-3 orang untuk 
saling menyimak bacaan temannya, adapun ustdz/ah 
melakukan tashih satu persatu siswa dengan membaca 
buku jilid sesuai dengan tingkat pemahaman materi santri. 
112 
       Hasil observasi di atas diperkuat dengan hasil 
wawancara dengan ustadzah Sofia Sabila, pada tanggal 5 
Mei 2023, pukul 17.50 WITA. Ia mengatakan bahwa: 

³Kalau mengajar jilid 2 disini contoh katanya 
VHSHUWL� LQL�� ³Santri-santri, huruf yang berwarna 
hitam ini dibaca apa? �˴ϥ� ˴Kalau yang berwarna 
merah, dibacaapa? �˶�˶ϥ�  Baik santri-santri, huruf 
yang berwarna merah ini bacanya (ini) �ϥ� ˶ , 
namanya harokat kasroh, bersuara i kalau a 
menjadi I, maka ba menjadi bi kalau ta menjadi apa 
dan seterusnya kira-kira seperti itu kita 
mengajarkan metode Al-Hidayah Di Rumah 
4XU¶DQ� $OL-Imron ini karena memang beradaptasi 
dengan bahasa yang bisa dimengerti oleh santri�´113 

3). Jilid III 
       Berdasarkan hasil observasi dalam Jilid 3 terdapat 
beberapa unsur yang diajarkan oleh Ustadz dan ustadzah 
\DQJ�EHUXSD��KXUXI�EHUKDURNDW� VXNXQ��5D¶� WHbal dan tipis, 
huruf-huruf yang dipantulkan, huruf yang tidak berharokat 
sebelum sukun, huruf bertasdid, tasdid setelah huruf 
berharokat sukun, cara membaca lafadz jalalh, cara 
membaca wakaf, wakaf ta marbutoh, wakaf maftuhah, 

                                                 
112 Observasi��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 19 Juli 2023. 
113Sofia Sabila, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 521 Juli 2023 
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ZDZNDIQ\D� IDWKDK� GLLNXWL� ZDX� DWDX� \D¶VXNXQ� Tahap 
pengajaran jilid 3 tidak jauh berbeda dengan jilid satu dan 
dua karena proses pembelajaran sudah dilakukan pelatihan 
tahap mengajar metode Al-Hidayah disetiap jilid memiliki 
alur yang sama yang menjadi pembeda hanyalah pada 
materi yang disampaikan di masing-masing jilid. Adapun 
proses pembelajaran pada jilid 3 dimulai dengan doa 
bersama dan murojaah juz 30 barulah kemudian 
melakukan apersepsi materi sebelumnya, kemudian 
ustadz/ah menjelaskan materi metode Al-Hidayah  dengan 
menggunakan alat peraga yang berupa kertas yang berisi 
huruf-huruf hijaiyah yang berwarna adapun santri 
memperhatikan penjelasan ustadz/ah, kemudian ustdz/ah 
memberikan contoh bacaan materi metode Al-Hidayah 1-3 
baris pertama kemudian barulah santri diminta untuk 
meniru bacaan ustadz/ah, setelah menirukan bacaan 
ustdz/ah santri melakukan random test yang mana 
beberapa santri diminta untuk membaca alat peraga 
metode Al-Hidayah tersebut untuk mengatahui penjelasan 
sudah dipahami santri atau belum. Tahap selanjutnya yaitu 
semua santri diberi kesempatan untuk membaca satu baris 
untuk mengetahui tingkat pemahaman santri dan barulah 
semua santri diminta untuk membaca bersama, tahap 
selanjutnya yaitu santri diminta untuk membuat group 
yang terdiri dari 2-3 orang untuk saling menyimak bacaan 
temannya, adapun ustdz/ah melakukan tashih satu persatu 
siswa dengan membaca buku jilid sesuai dengan tingkat 
pemahaman materi santri.  114 
       Hasil ovservasi di atas diperkuat dengan hasil 
wawancara dengan Ustadzah Sofia Sabila pada tanggal 4 
Mei 2023, pukul 17.40 WITA. Ia mengatakan bahwa: 

³Disini Kalau mengajarkan jilid 3 disini contohnya 
VHSHUWL� LQL�� ³Santri-santri, perhatikanhuruf yang 

                                                 
114 Observasi, RumDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 19 Juli 2023. 
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berwarnahitam yang Ustadz tunjuk! �˴ΖϤ˴˴ϗ Bacannya 
apa?Qomata Kalau huruf yang berwarna merah yang 
sebelahnya dibaca Huruf berharokat sukun dibaca 
mati,suaranya ditahan, contoh �˴ΖϤ˴˴ϗ menjadi �˴Ϥ˴ϗ�˸Ζ  
Perhatikan contonya, kalau ba a menjadi ED¶�� EDWD 
menjadi bat, maka batsa menjadi., baha PHQMDGL«kira 
seperti itu bahasa Ustadz dan ustadzah dalam 
penyampaiaan metode Al-Hidayah ini di Rumah 
4XU¶DQ�$OL-Imron Praya�´115 

       Hasil wawancara diatas diperkuat lagi dengan hasil 
Ovservasi yang dilakukan pada tanggal 5 Mei 2023, pukul 
16.50 WITA. peneliti melihat bahwa Ustadz dan ustadzah 
GL�UXPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron memang menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami oleh santri yang berada di Rumah 
4XU¶DQ�$OL-Imron.116 

4). Jilid IV 
       Berdasarkan hasil ovservasi peneliti melihat dalam  
Jilid 4 terdapat Ilmu tentang hokum-hukum Tajwid atau 
tata cara baca Al-4XU¶DQ� \DQJ� EDLN� GDQ� EHQDU� seperti 
bacaan �˷ϥ dan� ϡ˷ bertasydid, cara membaca nun sukun, cara 
membaca tanwin, nun sukun dan tanwin bertemu mim dan 
nun, nun sukun atau tanwin bertemu ZDZX�GDQ�\D¶, huruf-
huruf pembuka surat, nun sukun/tanwin + Ώ, nun 
sukun/tanwin + έ� ϝ, nun sukun/tanwin + � ϩ, nun 
sukun/tanwin + Ρ�Υ�ω�ύ, mim sukun bertemu dengan mim 
GDQ�ED¶. Seperti yang telah dijelaskan pada jilid 1, 2, dan 3 
bahwa proses mengajar dengan menggunakan metode Al-
Hidayah dimulai dengan doa bersama dan murojaah juz 30 
barulah kemudian melakukan apersepsi materi 
sebelumnya, kemudian ustadz/ah menjelaskan materi 
metode Al-Hidayah  dengan menggunakan alat peraga 
yang berupa kertas yang berisi huruf-huruf hijaiyah yang 

                                                 
115Sofia Sabila, Wawancara, Rumah 4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 19 Juli 2023 
116Observasi, RumDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 19  Juli 2023. 
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berwarna adapun santri memperhatikan penjelasan 
ustadz/ah, kemudian ustdz/ah memberikan contoh bacaan 
materi metode Al-Hidayah 1-3 baris pertama kemudian 
barulah santri diminta untuk meniru bacaan ustadz/ah, 
setelah menirukan bacaan ustdz/ah santri melakukan 
random test yang mana beberapa santri diminta untuk 
membaca alat peraga metode Al-Hidayah tersebut untuk 
mengatahui penjelasan sudah dipahami santri atau belum. 
Tahap selanjutnya yaitu semua santri diberi kesempatan 
untuk membaca satu baris untuk mengetahui tingkat 
pemahaman santri dan barulah semua santri diminta untuk 
membaca bersama, tahap selanjutnya yaitu santri diminta 
untuk membuat group yang terdiri dari 2-3 orang untuk 
saling menyimak bacaan temannya, adapun ustdz/ah 
melakukan tashih satu persatu siswa dengan membaca 
buku jilid sesuai dengan tingkat pemahaman materi santri. 
117 
       Hasil observasi diatas diperkuat dengan  hasil 
wawancara bersama Ustadzah Sofia Sabila pada tanggal 5 
0HL�������SXNXO�������GLUXPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 
ia mengatakan bahwa: 

Disini jika ingin mengajarkan metode Al-Hidayah 
harus menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki santri karena kita disini 
tidak mungkin menyamakan cara mengajar santri yang 
usia 6 tahun dengan santri yang sudah berusia 9 keatas 
namun kita tetap mengacu terhadap warna yang sudah 
ada di buku Al-Hidayah contohnya penyampaiaan 
bahasa dalam jilid 4 itu seperti ini: Santri-santri 
perhatikan harakat yang berwarna hijau yang Ustadz 
tunjuk! Bila ada tanda seperti ini (fathatain, Kasrotain 
dan Dlommatain) bacanya sama dengan Nun sukun 
yaitu  dengung samar. Perhatikan huruf setelahnya 

                                                 
117 Observasi��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 19 Juli 2023. 
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yang berwarna hijau kalimat ini juga dibaca dengung 
samar.118 

       Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas 
tahap penerapan Metode Al-Hidayah yang pertama yaitu 
Exsplain (Al-Bayan). Al-bayan merupakan bentuk 
mashdar dari kata bana, sedangkan bayan terdiri dari huruf 
ba, ya, dan nun yang berarti menerangkan dan 
memperjelas. Menurut istilah, bayan berarti suatu 
ungkapan yang bagus yang mencakup berbagai makna, 
akan tetapi kesemuanya dimaksudkan untuk memperjelas 
maksud dari suatu objek.119 
       Dari segi ilmiah, bayan merupakan pertanda 
dimulainya tahapan dalam menjelaskan materi. Hal ini 
memberikan pemahaman tidak hanya sebagai penjelasan 
(al-wudhuh/al-idzhar) belaka, tetapi lebih sebagai 
epistemologi ilmiah yang 'definitif'.120  
       Explain sendiri merupakan pernyataan yang jelas 
terhadap materi baru yang akan diajarkan dengan 
menggunakan pendekatan apesepsi yang dianjurkan 
menggunakan paraga.121 

       Dalam tahap explain (bayan) sebelum masuk kedalam 
PDWHUL� EDUX� XVWDG]�]DK� GL� 5XPDK� 4XU¶DQ� WHUOHELK� GDKXOX�
melakukan apersepsi materi metode Al-Hidayah yang sudah 
dijelaskan sebelumnya contohnya dalam jilid satu diawali 
dengan �  dan ϝ, ustad/ah mengulang kembali materi tersebut 
untuk memperkuat daya ingat dan pemahaman santri, sehingga 
santri bisa mengingat kembali materi yang sudah dipelajari, 
kemudian setelah melakukan apersepsi barulah guru 

                                                 
118Sofia Sabila, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 19 Juli 2023 
119 Muhammad Zaini, Bayan Tafsir, Jurnal Substantia Vol. 15, No. 2, Oktober 

2013, hlm. 182. 
120 Mukhlis Yunus, Muhammad Adam, Evi Mutia, dkk, Filsafat, (Yogyakarta: 

CV Andi Offset, 2022), hlm. 184. 
121 Majlis Al-4XU¶DQ�6'�,QWHJUDO�/XNPDQ�$O-Hakim Bojonegoro, %XNX«, hlm. 

23. 
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menjelaskan materi bab selanjutnya yaitu pengenalan huruf Ώ 
dan ϥ,  apabila santri telah menguasai materi-materi dasar 
sebelumnya karena antara materi awal dan selanjutnya saling 
berkaitan satu sama lain sehingga ketika santri belum bisa 
memahami materi awal maka santri harus mengulang materi 
kemarin sampai paham, adapun penyampaiaan materi  
dilakukan dengan menggunakan alat peraga metode Al-
Hidayah yang berupa kertas yang berisi huruf-huruf hijaiyah 
yang menggunakan warna yang sudah tersedia di masiang-
masing kelas. Adapun dalam penyampaiaan materi guru 
melakukan penekanan terhadap warna yang terdapat dalam 
materi yang menjadi pembeda antara huruf satu dengan huruf 
lainnya, serta ustadz/ah mengajar dengan  metode Al-Hidayah 
kepada anak dengan bahasa yang jelas, lugas dan  mudah 
dipahami sesuai ranah anak 

b. Example (Bil Mitsal) 
       Berdasarkan hasil observasi tahapan yang kedua dalam 
penerapan metode Al-Hidayah yaitu bil-mitsal atau memberi 
contoh bacaan yang benar kepada santri, adapun pada tahap ini 
ustadz dan ustadzah memberikan contoh kepada santri sesuai 
materi yang diajarkan.122 
       Hasil observasi diatas diperkuat dengan hasil wawancara 
oleh pembina 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron Ustadz Asmuni 
mengatakan bahwa: 

³Ketika uastad atau ustadzahnya sudah memberikan 
contoh kepada santri, kemudian tahap selanjutnya yaitu 
Example atau bil mitsal yang artinya ustd atau Ustadzah 
memberikan contoh kepada murid dari apa yang sudah 
dijelaska untuk memperjelas maksud dari apa yang sudah 
dijelaskan oleh Ustadznya.´123 

       Hal senada juga dikatakan oleh salah satu Santri Rumah 
4XU¶DQ�$OR-Imron Praya, Talita Az-Zahra mengatakan bahwa:  

                                                 
122 Observasi��5XPDK�4XU¶an Ali-Imron Praya, 20 Juli 2023. 
123Asmuni, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 20 Juli 2023 
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³Kita diajarkan disini dengan dicontohkan terlebih dahulu 
oleh Ustadz dan ustadzah sampai kita benar-benar paham 
dan bisa menyebutkannya dengan baik dan benar sesuai 
dengan contoh yang sudah diberikan oleh Ustadz dan 
ustadzah, biasanya kita disini juka disuruh 
memperaktikkan Ustadzz yang nunjuk satu persatu dan 
contohnya diulang sampai kita bisa.´124 

      Hal senada juga dikatakan oleh Ustadzah Arlin sasmita 
selaku Ustadzah GL�5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya: 

³Penerapan metode Al-Hidayah yang baik memang harus 
memberikan contoh terlebih mencontohkannya kepada 
santri-santri yang memiliki ingatan yang peka terhadap 
setiap hal yang kita uacapkan sebagai guru tentunya bukan 
hanya mencontohkan materi akan tetapi juga sikap dan 
prilaku guru tentunya juga harus menjadi contoh yang baik 
bagi para Santri.´125 

       Berdasarkan hasil observasi Dan wawancara di atas tahap 
penerapan Metode Al-Hidayah yang kedua yaitu Example 
(bil-mitsal). Example (bil mitsal) merupakan teknik untuk 
menggambarkan dan menjelaskan tentang suatu contoh pada 
materi yang diajarkan.126 Guru memberikan beberapa contoh 
dan pastikan bahwa setiap anak memahaminya dan dapat 
menerapkannya sesuai dengan logika atau aturan yang 
benar.127  
       Pada tahap ini penerapan metode Al-Hidayah di Rumah 
4XU¶DQ� $OL-Imron dilakukan dengan cara bil-mitsal atau 

                                                 
124Talita Az-Zahra (Santri), Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 621 

Juli 2023 
125Arlin Sasmitha, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 621 Juli 2023 
126 Madya Indah Lestari, Implementasi Model Pembelajaran Example Non 

Example untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar,dalam 
https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/artikel/impelemtasi-model-pembelajaran-
example-non-example-untuk-meningkatkan-hasil-belajar-siswa-sekolah-
dasar/#:~:text=Examples%20merupakan%20teknik%20untuk%20menggambarkan,mate
ri%20yang%20diajarkan(berlangsung)., diakses tanggal 25 Juni 2023, pukul 22.01. 

127 Ibid, hlm. 23.  

https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/artikel/impelemtasi-model-pembelajaran-example-non-example-untuk-meningkatkan-hasil-belajar-siswa-sekolah-dasar/#:~:text=Examples%20merupakan%20teknik%20untuk%20menggambarkan,materi%20yang%20diajarkan(berlangsung)
https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/artikel/impelemtasi-model-pembelajaran-example-non-example-untuk-meningkatkan-hasil-belajar-siswa-sekolah-dasar/#:~:text=Examples%20merupakan%20teknik%20untuk%20menggambarkan,materi%20yang%20diajarkan(berlangsung)
https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/artikel/impelemtasi-model-pembelajaran-example-non-example-untuk-meningkatkan-hasil-belajar-siswa-sekolah-dasar/#:~:text=Examples%20merupakan%20teknik%20untuk%20menggambarkan,materi%20yang%20diajarkan(berlangsung)
https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/artikel/impelemtasi-model-pembelajaran-example-non-example-untuk-meningkatkan-hasil-belajar-siswa-sekolah-dasar/#:~:text=Examples%20merupakan%20teknik%20untuk%20menggambarkan,materi%20yang%20diajarkan(berlangsung)
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memberi contoh bacaan Al-4XU¶DQ� \DQJ� EHQDU�� JXUX�
mengucapkan terlebih dahulu bacaan Al-4XU¶DQ� \DQJ� EHQDU�
dengan menggunakan metode Al-Hidayah barulah kemudian 
santri mengikuti bacaan ustadz atau ustadzahnya. 

 
c. Exsplore (Bil Istiksyaf) 

       Berdasarkan hasil observasi tahap ketiga yaitu Bil 
Istiksyaf atau memberi kesempatan kepada santri membaca 
sendiri buku yang telah dipegang masing masing santri yang 
dimana ustadz dan ustadzah hanya mengontrol bacaan santri, 
jika terdapat kesdalahan barulah ustadz menghentikan 
bacaannya dan menyuruh santri terrsebut untuk mencari 
bacaan yang benar denagn memberikan motivasi kepada santri 
agar bisa memperbaiki bacaannya sendiri. 
       Hasil observasi di atas diperkuat hasil wawancara dengan 
Ustadz Asmuni selaku pembina 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron 
Praya, ia mengatakan bahwa: 

³Agar santri bisa mandiri dan tidak terlalu mengandalkan 
ustadz dan ustadzahnya maka diharapkan eksplore ini agar 
santri lebih peka dan lebih paham jika dia salah dan 
mereka tau tempat mereka salah karena hal yang dilakukan 
atau dipraktekkan langsung oleh diri kita sendiri tentunya 
lebih melekat dibanding dengan ketika kita salah kita 
diperbaiki dan it uterus berlanjut, adanya eksplore ini juga 
agar sanri tidak manja seperti yang kamu lihat santri 
sekarang manjanya subahanallah maunya yang instan saja, 
sehingga itu kenapa kita disini lebih kepada mengintrol 
santri.´128 

       Hal senada juga dikatakan oleh Ustadzah sofia selaku 
pengajar di RiaPK� 4XU¶DQ� $OL-Imron Praya, ia mengatakan 
bahwa: 

³Setelah ustadz dan ustadzahnya menjelaskan materi dan 
memberikan contoh memang santri diminta untuk 

                                                 
128Asmuni, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 19 Juli 2023 
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membaca sendiri satu persatu tentunya dengan control dari 
Ustadz atau Ustadzahnya yang dimana jika terdapat 
kalimat salah guru menyuruh santri untuk stop atau dengan 
kode-kode yang biasanya digunakan oleh ustadz dan 
ustadzah sesuai dengan kreativitasnya namun ustadz dan 
ustadzahnya tidak serta merta memberi tahu jawaban yang 
benar namun meminta santri mengapersepsi materi yang 
sudah dipelajari sehingga santri tahu letak 
kesalaKDQQ\D�´129 

       Sejalan dengan hasil wawancara di atas santri Rumah 
4XU¶DQ� $OL-Imron Praya, Asifa Nayla Asyari mengatakan 
bahwa: 

³Kita disuruh buat barisan dulu sama Ustadz kalau sudah 
masuk giliran baru kita ngaji sesuai dengan ajian masing-
masing karena ada teman-teman yang bacaanya lancar dan 
ada yang lancar sehingga tempat bacaanya berbeda-beda, 
nanti kalau sudah mengaji Ustadz tidak member tahu 
langsung kalau kita slah tapi biasanya pake isyarat atau 
huruf yang ditunjuk Ustadz tidak dilanjutkan itu tandanya 
kita salah, biasanya Ustadz ELODQJ�� ³LQL� NDQ� WDGL� VXGDK�
diaMDUNDQ�KDUXV�GLEDFD�DSD«�´��kalau kita tidak bisa kita di 
apersepsi lagi, tapi kalau ada yang tidak bisa ya dikasih 
tidak lancar sama Ustadz atau Ustadzah�´130 

       Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas tahap 
penerapan Metode Al-Hidayah yang ketiga yaitu Exsplore 
(bil-istiskaf). Explore berarti menjelajah atau menyelidiki.131 
Yang dimaksud menjelajah atau menyelidiki dalam metode 
Al-Hidayah ini yaitu guru memberikan kesempatan dan 
mendorong anak untuk membaca sendiri tanpa dituntun.132 

                                                 
129Sofia Sabila, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 19 Juli 2023 
130Asyifa Naila Asyari (Santri), Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 

19 Juli 2023 
131 Lekture.ID, 5 Arti Kata Explore di Kamus Bahasa Inggris Terjemahan 

Indonesia, dalam https://kii.lektur.id/explore, diakses tanggal 25 juni 2023, pukul 22.24. 
132 Ibid. 
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        Pada tahap ini penerapan metode Al-Hidayah di Rumah 
4XU¶DQ� $OL-Imron dilakukan dengan cara Exsplore (bil 
istiksyaf ) atau member kesempatan kepada santri membaca 
sendiri buku metode Al-Hidayah yang telah dipegang masing-
masing santri adapun ustadz dan ustadzah hanya mengontrol 
dan memperhatikan bacaan santri tanpa menuntun, jika 
terdapat kesalahan bacaan pada santri toidak serta merta 
langsung membacakannya/ menuntunnya akan tetapi ustadz 
dan ustadzah menghentikan bacaannya dan menyuruh santri 
tersebut untuk mencari bacaan yang benar dengan 
memberikan motivasi kepada santri agar bisa memperbaiki 
bacaannya sendiri, contohnya dengan menunjuk, atau menstop 
bacaan santri dan memberikan isyarat bahwa ada bacaan yang 
seharusnya di baca panjang. 

d. Exam (Bil Imtihan) 
        Berdasarkan hasil observasi, tahap terakhir yang 
menentukan layak tidaknya santri naik ke tahap jilid 
berikutnya yaitu Imtihan atau evaluasi yang merupakan 
kegiatan terakhir untuk melihat seberapa paham santri dengan 
materi yang telah diajarkan sebelumnya dengan tahapan-
tahapan yang sudah dilakukan diatas. 
       Hasil observasi diatas diperkuat dengan  hasil wawancara 
yang peneliti lakukan dengan Ustadz Asmuni selaku pembina 
5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, ia mengatakan bahwa: 

³Disetiap akhir dalam setiap materi metode Al-Hidayah 
sudah ada Bab Evaluasi tersendiri sehingga setiap 
menghabiskan beberapa materi untuk mempertajam daya 
ingat sekaligus mempertajam pemahaman santri kita 
melakukan evaluasi disetiap Bab pembahasan.´133 

       Hal tersebut senada dengan apa yang disampaikan oleh 
Ustadzah Sofia Sabila, ia mengatakan bahwa:  

³Memang disini terdapat dua evaluasi yang dilakukan 
pertama ada evaluasi perbab yang sudah ada dalam setiap 

                                                 
133Asmuni, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 19 Juli 2023 
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materi di dalam buku Al-Hidayah, evaluasi disini 
dilakukan agar santri benar benar bisa membaca Al-Quran 
sehingga jika ada yang belum dipahami santri harus 
mengulangnya sampai benar benar bisa, adapun evaluasi 
yang kedua yaitu Evaluasi kenaikan Jilid yang biasanya 
dilakukan setentak untuk santri yang sudah menyelesaikan 
buku jilidnya, evaluasi kenaikan jilid itu juga memang 
langsung diuji oleh pembina 5XPDK�4XU¶DQ�´134 

       Sejalan dengan hasil wqawancara di atas Arsyla selaku 
Santri RumaK� 4XU¶DQ� $OL-Imron Praya, Arsyla mengatakan 
bahwa: 

³Iya, kita disini memang ada Evaluasi di setiap materi dan 
evaluasi kenaikan jilid, evaluasi setiap materi tetap diuji 
oleh uastad atau Ustadzah yang membimbing di masing-
masing kelas, akan tetapi ujian kenaikan jilid diuji 
langsung oleh pembina 5XPDK�4XU¶DQ�XQWXN�PHOLKDW�OD\DN�
atau tidaknya kita mempelajari Jilid berikutnya. Ujiannya 
biasnya dari Evaluasi-evaluasi yang sudah ada di masing-
masing jilid.´135 

       Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti selama berada dilapangan, peneliti 
melihat Pembina 5XPDK�4XU¶DQ� \DQJ�PHODNXNDQ� WHV� NHSDGD�
salah satu santri yang sudah menyelesaikan semua materi 
perjilid. Adapun indikator yang digunakan dalam menilai 
layak tidaknya santri naik keJilid berikutnya yaitu Ketepatan 
Makhrojul huruf, Kefasihan dalam membaca Al-4XU¶DQ��
ketepatan Hukum Bacaan atau Tajwid, dan pengenalan huruf 
yang baik. Peneliti juga melihat salah satu Ustadzah 
memberhentikan bacaan siswa dengan mengatakan Stop dan 
mengarahkan santri tersebut untuk mengapersepsi kebelakang 
sampai santri tersebut bisa membacanya dengan benar.136 

                                                 
134Sofia Sabila, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 20 Juli 2023 
135Arsila, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 20 Juli 2023 
136Observasi��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 20 Juli 2023. 
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       Ujilah dia sehingga memungkinkan untuk menentukan 
apakah materi tersebut telah dikuasai secara menyeluruh atau 
belum. Jika sudah, maka samtri bisa lanjut ke jilid 
berikutnya.137 
       Imtihan atau evaluasi ini merupakan kegiatan terakhir 
untuk melihat seberapa paham santri dengan materi yang telah 
diajarkan sebelumnya dengan tahapan-tahapan yang sudah 
dilakukan di atas. Pembina RumaK� 4XU¶DQ� PHODNXNDQ� WHV�
kepada salah satu santri yang sudah menyelesaikan semua 
materi yang ada. Adapun indikator yang digunakan dalam 
menilai layak tidaknya santri naik keJilid berikutnya yaitu 
Ketepatan Makhrojul huruf, Kefasihan dalam membaca Al-
4XU¶DQ�� ketepatan Hukum Bacaan atau Tajwid, dan 
pengenalan huruf yang baik. Peneliti juga melihat salah satu 
Ustadzah memberhentikan bacaan siswa dengan mengatakan 
Stop dan mengarahkan santri tersebut untuk mengapersepsi 
kebelakang sampai santri tersebut bisa membacanya dengan 
benar.  
       Adapun pada tahap evaluasi atau imtihan penerapan 
metode Al-+LGD\DK� GL� 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron mengacu 
pada  KD yang sudah tersedia di buku jilid metode Al-
Hidayah sebagai berikut: 
a. Jilid 1 

1) Melafalkan huruf hijaiyah tidak berangkai berharokat 
fathah berdasarkan kemiripan huruf 

2) Mengetahui huruf hijaiyah bersambung dan perubahan 
bentuknya  

3) Menyebutkan nama-nama huruf hijaiyah dan harakat 
fathah 

4) Membaca bacaan cepat satu haroka, (tidak ada bacaan 
panjang) 

5) Menyebutkan huruf-huruf hijaiyah berdasarkan huruf 
abjadi 

                                                 
137 Ibid. 
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b. Jilid 2 
1) Melafalkan huruf berharokat kasroh dan dhammah 
2) Membaca bacaan panjang dengan tanda dan ukuran 

panjangnya 
3) Membaca huruf berharokat tanwin 
4) 0HPEDFD� EDFDDQ� IDWKDK� GLLNXWL� \D¶� VXNXQ� GDQ� IDWKDK�

diikuti wawu sukun 
5) Menyebutkan nama-nama harakat 

c. Jilid 3 
1) Melafalkan huruf huruf berharakat sukun dan tasdid  
2) Mengetahui cara membaca huruf yang tidak berharakat 
3) Melafalkan huruf yang disukun atau waqof yang dibaca 

mantul (qalqalah) 
4) Mengetahui waqaf (cara berhenti) dan panjangnya 

bacaannya. 
d. Jilid 4 
1) Melafalkan huruf nun sukun dan tanwin 
2) Melafalkan bacaan dengung, dengung samar dan jelas 
3) Melafalkan bacaan huruf-huruf mafatihussuar 
4) Mengetahui cara membaca mim sukun 
5) Mengetahui rumus waqaf (tanda berhenti) 

 Pada taham exam saQWUL� GL� 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron 
dalam rangka mengukur sejauh mana kemampuan membaca 
Al-4XU¶DQ�VDQWUL�PHQJDFX�SDGD�.RPSHWHQVL�'DVDU�\DQJ�VXGDK�
tersedia di buku jilid metode Al-Hidayah sehingga 
mempermudah ustdz/ah dalam menilai kemampuan membaca 
Al-Quran santri apakah sudah paham atau tidak, adapun santri 
yang tidak memenuhi kompetensi dasar yang sudah 
ditetapkan, maka santri tersebut tidak bisa naik ketahap jilid 
selanjutnya karna masih perlunya peningkatan kemampuan 
dalam membaca Al-4XU¶DQ�VDQWUL�  
       Berdasarkan pemaparan diatas, maka penerapan metode 
Al-Hidayah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
4XU¶DQ� VDQWUL� UXPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Kauman Praya sesuai 
dengan teori yang dikemukakakn oleh Zainun Nasich 
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menyatakan bahwa penerapan metode Al-Hidayah melalui 
beberapa tahapan yaitu Explain: Menyatakan dengan jelas 
materi baru yang akan diajarkan dengan menggunakan 
pendekatan apesepsi yang dianjurkan menggunakan peraga. 
Example: Memberikan beberapa contoh dan pastikan bahwa 
setiap santri kecil memahaminya dan dapat menerapkannya 
sesuai dengan logika atau aturan yang benar. Exsplore: Setiap 
santri harus didorong untuk membaca secara mandiri atau 
dengan temannya tanpa diinterupsi. Exam: Ujilah dia sehingga 
memungkinkan untuk menentukan apakah materi tersebut 
telah dikuasai secara menyeluruh atau belum. Jika sudah, 
maka bahan tersebut dapat digunakan bergerak maju jika 
diperlukan.138 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

  

                                                 
138 Metode Al-Hidayah, Belajar Al-4XU¶DQ� GHQJDQ� :DUQD�� GDODP�

http://www.metodealhidayah.com/2019/11/cara-mengajarkan-al-hidayah.html, diakses 
tanggal 921 Juli 2023, pukul 09.50. 
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BAB III 
KEUNGGULAN DAN KELEMAHAN METODE AL-HIDAYAH 

HIDAYAH DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN 
MEMBACA AL-485¶$1�6$175,�580$+�485¶$1�$/,-IMRON 

KAUMAN PRAYA. 
A. TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

       Segala sesuatu pastinya memiliki Keunggulan dan Kelemahan 
terlebih pada sesuatu yang diciptakan oleh manusia khususnya pada 
penggunaan metode pembelajaran, jika membahas metode 
pembelajaran tentu mengacu pada banyaknya metode yang telah 
dibuat oleh berbagai ahli, namun tentu setiap metode yang ada 
memiliki tujuan yang sama yaitu agar menghasilkan kualitas yang 
terbaik. Adapun keunggulan dan kelemahan dalam penerapan metode 
Al-Hidayah sebagai berikut: 
1. Keunggulan Metode Al-Hidayah 

       Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz Asmuni 
terdapat beberapa keunggulan dalam Metode Al-Hidayah yaitu 
isinya bersifat sistematis, isi buku menggunakan warna, terdapat 
pengelompokkan tentang huruf-huruf yang mirip.139 
a. Bersifat Sistematis  

       Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan  pada 
saat pelaksanaan pembelajaran, peneliti melihat bahwa 
Metode Al-Hidayah tersusun secara sistematis yang terdiri 
dari 4 Jilid yang dimana lebih menghemat waktu 
penerapannya dan santri-santri pun tidak terlalu terbebani 
dengan banyaknya jilid sehingga santri tidak takut menyerah 
untuk belajar dengan metode Al-Hidayah dan juga santri 
tentunya sangat bersemangat agar cepat bisa naik ke level 
yang lebih tinggi.140 
       Hasil observasi di atas diperkuat dengan hasil wawancara 
dengan Ustadz Asmuni selaku pembina 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-
Imron Praya, ia mengatakan bahwa: 

                                                 
139 Asmuni, Wawancara, RumaK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 20 Juli 2023 
140 Observasi��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 20 Juli Juli 2023. 
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³Memang segala sesuatu tentu memiliki keunggulan dan 
kelemahan, keunggulan Metode Al-Hidayah ialah lebih 
sistematis dibandingkan dengan metode-metode yang lain, 
DGD� \DQJ� VDPSDL� MLOLG� ��VDPD� VHSHUWL� LTUR¶� MXJD� VDPSDL�
,TUR¶� kalau metode Al-Hidayah lebih sistematis yang 
tentunya dengan system penerapan yang benar-benar 
sesuai dengan prosedurnya.´141 

       Hal senada juga disampaikan oleh Ustadzah Sofia Sabila, 
ia mengatakan bahwa: 

³Iya memang metode Al-Hidayah tersebut sangatlah 
sistematis bukan hanya menghemat waktu kita juga 
sebagai pengajar disini lebih dimudahkan terarahkan 
dengan tahapan tahapannya yang sistematis.´142 

   Sejalan dengan hasil wawancara di atas salah satu santri di 
5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, Asyfa mengatakan bahwa: 

³Saya sangat senang belajar dengan menggunakan metode 
Al-Hidayah karena jilid buku tersusun sistematis sedikit 
itu yang membuat saya bersemangat agar bisa cepat naik 
ke jilid berikutnya�´143 

       Sistem berarti susunan teratur berpola yang membentuk 
suatu keseluruhan yang bermakna atau berfungsi. 
Sistematisasi suatu hal terbentuk dari sejumblah unsur satu 
dan yang lainnya yang berhubungan secara fungsional.144 
       Metode Al-Hidayah tersusun secara sistematis yang terdiri 
dari 4 Jilid yang mempermudah santri untuk mempelajari Al-
4XU¶DQ� \DQJ� GLPXODL� GDUL� GDVDU� SHQJHQDODQ� KXUXI-huruf 
hijaiyah dan huruf sambung kemudian pada tahap pemberian 
baris huruf yang ada disetiap jilid memiliki kopetensi dasar 
dalam melihat kemampuan anak sehingga antar jilid satu 
sampai jilid empat sangat berpengaruh karena jika seseorang 

                                                 
141Asmuni, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 20 Juli 2023 
142 Sofia Sabila, Wawancara, RumaK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 20 Juli 2023 
143 Asyfa (Santri), Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 20 Juli 2023 
144 Nanda Saputra dan Nurul Aida, Teori dan Aplikasi Bahasa Indonesia, 

(Mpjosongo: CV Kekata Group, 2020), hlm. 46. 
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tidak memahami dasar dari sebuah hal, maka kedepannya akan 
menjadi ambigu. 

b. Isi Buku Menggunakan Warna  
       Warna merupakan sesuatu yang terdapat dalam berbagai 
hal, dengan adanya warna tentu akan membuat seseorang peka 
dan lebih condong bisa membedakan. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan, peneliti melihat  dalam buku 
metode Al-Hidayah dilengkapi dengan berbagai macam warna 
disetriap hurufnya hal tersebut menjadi salah satu hal yang 
menjadikan metode Al-Hidayah efektif digunakan teruama 
dalam pengajaran Al-4XU¶DQ�145 
       Hasil observasi di atas didukung dengan hasil wawancara 
yang dilakukan dengan Ustadz Asmuni, ia mengatakan bahwa: 

³Kemudian keungulan metode Al-Hidayah ini yaitu 
dengan adanya warna yang tedapat dalam buku jilid 
metode Al-Hidayah, jadi dengan adanya warna tersebut 
benar-benar mampu untuk merangsang daya ingat santri 
itu sendiri dengan menggunakan warna.´146 

       Hal senada juga dikatakan oleh Ustadzah Arlin Sasmita, ia 
mengatakan bahwa: 

³Warna ini memang menjadi salah satu keunggulan dan 
pembeda antara metode Al-Hidayah dengan metode yang 
lain, dengan adanya warna metode Al-Hidayah ini menjadi 
unik sehingga bisa meningkatkan daya tarik dan minat 
santri dalam membaca Al-4XU¶DQ�´147 

       Sejalan dengan hasil wawancara di atas Santri Rumah 
Quran Ali-Imron Praya, Talita mengatakan bahwa:  

³Iya, kita disini senang sekali belajar menggunakan 
metode Al-Hidayah, karena banyak parian warnanya, 
sehingga kita tidak bossan dengan apa yang diajarkan guru 
dan tidak mengantuk saat belajar mengaji karena mata kita 

                                                 
145 Observasi��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 20 Juli Juli 2023. 
146 Asmuni, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 921 Juli 2023 
147Arlin Sasmitha, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 921 Juli 2023 
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terrtuju pada warna yang ada dalam buku metode Al-
Hidayah�´148 

       Warna merupakan kesan yang ditimbulkan cahaya 
terhadap pengelihatan. Dalam kehidupan warna memiliki arti 
yang sangat penting, Berbagai bentuk desain yang memiliki 
dayatarik tersendiri dari warnanya.149  Pada saat proses 
pembelajaran berlangsung dengan adanya warna tentu 
membuat seseorang peka dan lebih condong bisa membedakan 
antar huruf yang satu dengan yang lainnya, dengan adanya 
warna juga terlihat merangsang daya ingat anak karena adanya 
kemencolokan yang dilihat dari huruf tersebut. Adanya warna 
pada buku jilid metode Al-Hidayah dan lembar halaman 
beserta huruf-huruf yang berwarna menjadi salah satu 
keunggulan yang dimiliki dalam penerapan metode Al-
+LGD\DK�GL�5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron, hal tersebut dilihat dari 
EDQ\DN� VDQWUL� GL� 5XPDK� 4XU¶DQ� \DQJ� VHQDQJ� EHODMDU� GDQ� GL�
ajarkan dengan warna yang ada terlebih untuk anak yang 
masih dalam tingkat peka terhadap pengelihatan mereka dan 
memiliki daya ingat yang peka dengan adanya huruf-huruf 
yang berwarna. 

c. Terdapat Pengelompokkan Tentang Huruf-Huruf yang Mirip 
       Kemiripan huruf merupakan salah satu keunggulan dalam 
metode Al-Hidayah terutama bagi santri yang belum mengenal 
huruf sama sekali seperti yang telah dijelaskan di jilid 1-4 
perbedaan huruf merupakan salah satu hal yang sangat penting 
karena tidak sedikit kita temua seseorang yang terbaling dalam 
penyebutan huruf  hijaiaayah sehingga adanya 
pengelompokkan huruf yang sama membuat santri peka dan 
mudah membedakan antar huruf satu dan lainnya. 
       Berdasarkan hasil ovservasi yang dilakukan di Rumah 
4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, peneliti melihat Ananda Afifah salah 
satu murid disana bisa membedakan antara seperti  dengan ϝ, 

                                                 
148Talita, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 921 Juli 2023 
149 Mukhirah dan Nurbaiti, Dasar Seni dan Desain, (Banda Aceh: Unsyiah, 

2018), hlm. 49. 
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ϝ dengan ϙ, Ώ denga ϥ� ϥ dengan Ε, Ε denganΙ, Ω dengan Ϋ,ί 
dengan έ dan seterusnya.150 
       Hasil observasi diatas didukung hasil wawancara dengan 
Ustadz Asmuni, ia mengatakan bahwa:  

³Keungulan dalam penerapan metode Al-Hidayah ini yaitu 
adanya pengelompokan huruf-huruf yang mirip dengan 
huruf lainnya yang kadang sering menjadi kesalahan 
dalam membaca Al-Quran, sehingga dengan adanya 
pengelompokkan kemiripan huruf yang terdapat dalam 
buku jilid Al-Hidayah membantu santri dalam 
membedakan huruf-huruf yang mirip dengan huruf 
ODLQQ\D�´151 

       Hal tersebut juga senada dengan yang dikatakan oleh 
Ustadzah Arlin Sasmitha, ia mengatakan bahwa 

³Kita disini sudah berpengalaman mengajar tentu banyak 
sekali santri yang kita dapati susah dalam membedakan 
huru-huruf hijaiyah karena memang ada beberapa huruf 
yang mirip seperti seperti  dengan ϝ, ϝ dengan ϙ, Ώ dengan 
ϥ� ϥ dengan Ε, Ε dengan Ι, Ω dengan Ϋ,ί dengan έ, α 
dengan� ε, ι dengan ι, ρ dengan� υ , ϡ dengan ϭ ,ϭ 
dengan Ύϫ, dan Ε dengan ϱ.  Dalam buku jilid metode Al-
Hidayah kemiripan huruf tersebut sudah dikelompokkan 
sehingga dengan adanya pengelompokkan huruf itu saya 
bilang memang menjadi sebuah keunggulan karena fakta 
yang ada memang seperti itu.´152 

       Sejalan dengan hasil wawancara di atas salah satu santri di 
5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, Arsyla mengatakan bahwa: 

³Iya, saya juga kadang sering salah menyebutkan huruf-
huruf hijaiyah karena kemiripan hurufnya namun dengan 
adanya warna dan pengelompokkan huruf dengan 
kemiripan huruf yang membuat saya lebih peka dalam 
membedakannya karena sudah direkam di kepala saya saat 

                                                 
150Observasi��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 9 Juli 2023 
151Asmuni, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 921 Juli 2023 
152Arlin Sasmitha, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 921 Juli 2023 
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Ustadz dan ustadzah mengajarkannya dengan member 
contoh perbedaan warna antara satu huruf dengan huruf 
yang terlihat mirip�´153 

       Kemiripan huruf merupakan salah satu keunggulan dalam 
metode Al-Hidayah terutama bagi santri yang belum mengenal 
huruf sama sekali seperti yang telah dijelaskan di jilid 1-4 
perbedaan huruf merupakan salah satu hal yang sangat penting 
karena tidak sedikit kita temui seseorang yang terbalink dalam 
penyebutan huruf  hijaiyah sehingga adanya pengelompokkan 
huruf yang sama membuat santri peka dan mudah 
membedakan antar huruf satu dan lainnya. Peneliti juga 
melihat Ananda Afifah salah satu murid disana bisa 
membedakan antara seperti  dengan ϝ, ϝ dengan ϙ, Ώ dengan�ϥ�
ϥdengan� Ε, denganΙ, Ωdengan� Ϋ,ίdengan �� έ dan seterusnya. 
Pengelompokan huruf yang sama dalam buku jilid metode Al-
Hidayah menjadi keunggulan dalam penerapan metode Al-
+LGD\DK� GL� 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron karna dengan adanya 
pengelompokkan huruf-huruf hijaiyah yang mirip membuat 
santri lebih bisa membedakan huruf-huruf yang memiliki 
kemiripan bentu dan bacaan. 

2. Kelemahan Metode Al-Hidayah 
         Adapun kelemahan metode Al-Hidayah adalah sedikitnya 
jumlah halaman buku perjilid Sedikitnya. Berdasarkan hasil 
REVHUYDVL� \DQJ� GLODNXNDQ� GL� 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron Praya 
terlihat ada beberapa santri yang tidak sabar untuk naik ke jilid 
berikutnya atau ke materi berikutnya meskipun mereka melihat 
bahwa kemampuannya dalam membaca Al-4XU¶DQ� DWDX�
pemahaman materi yang telah diajarkan belum lancar sehingga 
ketidak sabarannya tentunya akan membuat santri tidak mau jika 
tidak diberikan nilai yang bagus untuk naik jilid hal tersebut 
terjadi karena buku jilid metode Al-Hidayah yang hanya sampai 

                                                 
153Arsila, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 921 Juli 2023 
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empat jilid tidak seperti metode lainnya yang hingga tahap 6 
jilid.154 

       Hasil ovservasi di atas diperkuat dengan hasil wawancara 
dengan Ustadz Asmuni, ia mengatakan bahwa: 

³Salah satu kelemahan dalam metode Al-Hidayah ini yaitu 
kadang kala setiap proses mengajar karena terlalu sedikit 
lembaran dalam buku jilidnya, kadang santri itu tidak 
sabaUDQ� XQWXN� QDLN� MLOLG� EHULNXWQ\D�� WLGDN� VHSHUWL� LTUR¶�
yang tebal yang mana satu materi itu diulang-ulang dalam 
materi berikutnya tapi tetap lembarannya naik tapi 
prosesnya lama sehingga memang benar benar butuh 
kesabaran baik bagi gurunya dan peserta didiknya.´155 

        Hal senada juga disampaikan oleh Ustadzah sofia sabila, 
ia mengatakan bahwa: 

³Iya memang seperti itu, santri disini kadang tidak sabar 
untuk naik ke jilid berikutnya karena saking exitednya 
ingin naik jilid terlebih ketika melihat temannya yang 
sudah naik jilid mereka tidak mau disaingilah 
istilahnya�´156 

       Sejalan dengan hasil wawancara di atas Santri Rumah 
4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, Talita mengatakan bahwa: 

³Saya juga sering seperti itu, kadang saya tidak mau kalah 
dengan teman-teman yang lain apalagi kalau Ustadz atau 
Ustadzah kasih TL (Tidak Lancar) pastinya gak suka dan 
gak mau.´157 

       Adapun kelemahan dalam proses penerapan metode  Al-
Hidayah yaitu sedikitnya jumlah halaman buku perjilid. 
        Sedikitnya halaman buku perjilid menjada Salah satu 
kelemahan metode Al-Hidayah karna sedikitnya pengulangan 
materi membuat pemahaman santri tidak begitu melekat. Di 
5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron Praya terlihat sejumlah santri yang 

                                                 
154 Observasi��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 921 Juli Juli 2023 
155Asmuni, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 921 Juli 2023 
156 Sofia Sabila, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 921 Juli 2023 
157Talita, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 921 Juli 2023 
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memiliki muka masam ketika tidak di naikkan pada tahap jilid 
berikutnya hal tersebut karna mereka masih memiliki bacaan 
yang belum bagus dan pemahaman terhadap materi metode Al-
Hidayah belum terlalu baik sehingga mereka diminta untuk 
mempelajari lagi buku jilid tersebut, namun ada beberapa anak 
yang tidak terima diakibatkan oleh rasa iri yang muncul melihat 
temman sebayanya sudah bisa naik ke jilid yang lebih tinggi 
hal ini terus menerus menjadi penghambat dalam penerapan 
metode Al-Hidayah karna dipicu pada sedikitnya lembar 
halaman perjilid untuk mengevaluasi bacaan santri.  
       Berdasarkan paparan diatas, maka keunggulan dan 
kelemahan metode Al-+LGD\DK� GL� UXPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron 
Praya sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh  Zainun 
Nasich yang menyatakan bahwa metode Al-Hidayah memiliki 
keunggulanya tersendiri yang mengkombinasikan banyak hal, 
seperti warna, kemiripan huruf, fokus, dan fleksibilitas.158 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
158 Posdai, https://www.posdai.or.id/2021/07/posdai-gelar-tot-kembangkan-

metode-berantas-buta-aksara-
alquran.html#:~:text=Dijelaskan%20dia%2C%20metode%20Al%2DHidayah,tuntas%2
0dalam%20memahami%20materi%20pembelajaran. diakses tanggal 17 September 
2023, pukul 09.40 
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BAB IV 

FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT DALAM 
PENERAPAN METODE AL-HIDAYAH DALAM 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-485¶$1�
6$175,�580$+�485¶$1�$/,-IMRON KAUMAN PRAYA 
       Setiap metode memiliki faktor pendukung yang membuat metode 
tersebut dapat digunakan dengan baik namun demikian juga pastinya 
terdapat penghambat yang mempengaruhi penerapan sebuah metode 
pembelajaran. Adapun dalam penerapan metode Al-hidayah terdapat 
faktor prndukung dan penghambat penerapannya sebagai berikut: 
2. Faktor Pendukung  

       Berdasarkan hasil wawancara Bersama Ustad Asmuni faktor 
pendukung dalam penerapan metode Al-Hidayah ada 3 yaitu 
Tersedianya tersedianya alat peraga, setiap santri memiliki buku 
jilid yang lengkap, dan lingkungan belajar yang aman dan 
nyaman.159: 

a. Tersedianya Alat Peraga 
        Berdasarkan hasil observasi di lapangan, peneliti melihat 
bahwa proses penerapan metode Al-Hidayah menggunakan alat 
peraga yang sudah ada di masing-masing kelas yang digunakan 
untuk menjelaskan kepada santri terkait materi.160 
       Hasil observasi di atas diperkuat dengan hasil wawancara 
dengan Ustadz Asmuni selaku pembina, ia mengatakan bahwa; 

³Faktor pendukung dalam penerapan metode Al-Hidayah 
adalah adanya alat peraga tentunya yang mempermudah 
tenaga pengajar atau Ustadz dan ustadzah disini dalam 
mengajarkan metode Al-Hidayah.´161 

       Hal senada juga dikatakan oleh Ustadzah Sofiza Sabila, ia 
mengatakan bahwa: 

                                                 
159 Asmuni, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli 2023 
160 Observasi��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli Juli 2023 
161Asmuni, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli 2023 
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³Iya, alat peraga menjadi salah satu faktor pendukung kita 
disini dalam menerapkan metode Al-Hidayah karena 
dengan adanya alat praga tersebut kita lebih dimudahkan 
dalam menyampaikan materi ke Santri disini.´162 

       Sejalan dengan hasil wawancara di atas salah satu Santri 
5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, Talita mengatakan bahwa: 

³Iya kita dijuelaskan menggunakan alat praga yang 
biasanya ditunjuk oleh Ustadz dan ustadzah pada saat 
menjelaskan, hal tersebut membuat kita secara keseluruhan 
lebih mudah menerima pembelajaran dari ustd dan 
Ustadzah.´163 

 Alat praga merupakan alat yang digunakan untuk 
menjelaskan atau menerangkan konsep pembelajaran dan dapat 
diserap oleh mata dan telinga agar tujuan pembelajaran bisa 
tercapai dengan baik. Alat praga juga merupakan salah satu 
bagian dari media belajar yang berupa prangkat metode Al-
Hidayah yang berbentuk buku yang lebih besar, sehingga 
anakbisa menjangkau dan lebioh melihatya secara detail saat 
guru menjelaskan.164 Adapun proses penerapan metode Al-
Hidayah menggunakan alat peraga  yang berupa kertas yang 
berisi huruf-huruf hijaiyah yang berwarna, alat peraga tersebut 
sudah ada di masing-masing kelas yang digunakan untuk 
menjelaskan kepada santri materi pembelajaran metode Al-
Hidayah. Dengan adanya alat peraga tersebut tentu 
mempermudah proses penerapan metode Al-Hidayah di Rumah 
4XU¶DQ�VHUWD�GDSDW�PHQGXNXQJ�SHQLQJNDWDQ�SHPDKDPDQ�VDQWUL�
dalam belajar Al-4XU¶DQ��VHODLQ� LWX�GHQJDQ�DGDQ\D�DODW�SHUDJD�
juga membantu ustdaz dan ustdzah dalam menjelaskan materi 
serta memperkuat memori santri dalam memahami Al-4XU¶DQ� 

b. Setiap Santri Memiliki Buku Pegangan yang Lengkap  

                                                 
162Sofia Sabila, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli 2023 
163Asmuni, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli 2023 
164 Yoki Kartika Putrid an Putri Wahyu Mardihani, Belajar Mudah dengan Alat 

Praga, (Donggala: CV Pilar Nusantara, 2019), hlm. 11. 
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       Buku jilid merupakan salah satu yang termasuk dalam 
penunjang atau yang mempermudah peserta didik dalam 
belajar baik di Sekolah maupun di Rumah. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti di lapangan, peneliti 
melihat bahwa setiap santri sudah memiliki pegangan buku 
jilid masing-masing, yang mana buku jilid tersebut dipakai 
pada tahapan eksplore santri dalam mempelajari metode Al-
Hidayah.165 
       Hasil observasi di atas didukung dengan hasil wawancara 
yang dilakukan dengan pembina 5XPDK� 4XU¶DQ Ali-Imron 
Praya yaitu Ustd Asmuni, ia mengatakan bahwa: 

³Setiap santri sudah diberikan buku pegangan masing-
masing sehingga pada saat proses pembelajaran 
berlangsung tidak ada satu sama lain yang sibuk 
meminjam buku temannya, selain itu juga agar santri bisa 
mengulang-ngulang Al-4XU¶DQQ\D di Rumah�´166 

       Hal senada juga dikatakan oleh Ustadzah Arlin Sasmita, ia 
mengatakan bahwa: 

³Iya, memang setiap santri dari saat masuk ngaji di Rumah 
4XU¶DQ��NLWD�VXGDK�PHQ\HGiakan stok buku baik dari jilid 1 
sampai dengan jilid 4.´167 

       Sejalan dengan hasil wawancara di atas salah satu Santri 
RXPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, Talita mengatakan bahwa: 

³Kita saat pertama kali masuk mengaji sudah diberikan 
buku Jilid oleh Ustadz dan ustadzah, itu juga saya pakai 
buat mengaji di Rumah.´168 

 Adanya buku jilid yang lengkap tentunya mempermudah 
proses pembelajaran karena santri tidak lagi mencatat seperti 
yang biasa dilakukan di sekoalah dan tidak adanya pinjam 
meminjam antar santri yang memacu hilangnya buku, 

                                                 
165 Observasi��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli Juli 2023 
166Asmuni, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli 2023 
167Arlin Sasmitha, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli 2023 
168Talita Az-Zahra, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli 2023 
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sehingga hal tersebut menjadi faktor yang mendukung atau 
mempermudah proses penerapan metode. 
 Salah satu yang menjadi penunjang dalam mempermudah 
peserta didik dalam belajar baik di Sekolah maupun di rumah. 
peneliti  juga melihat bahwa setiap santri sudah memiliki 
pegangan buku jilid masing-masing, yang mana buku jilid 
tersebut dipakai pada tahapan eksplore santri dalam 
mempelajari metode Al-Hidayah, adanya buku pegangan 
yang dimiliki oleh setiap santri juga sebagai salah satu faktor 
yang mendukung peningkatan kemampuan membaca Al-
4XU¶DQ� VDQWUL� NDUQD� GHQJDQ� GLPLOLNLQ\D� EXNX� WHQWX�
mempermudah sanri untuk belajar dimanapun dan kapanpun 
tidak hanya mengandalkan waktu pembelajaran di Rumah 
4XU¶DQ��VHODLQ�LWX�KDO�LQL�MXJD�PHQMDGL�VHEXDK�SUDNWLVLWDV�EDJL�
ustdz dan ustdzahnya dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al-4XU¶DQ�VDQWUL� 

c. Kondisi Lingkungan Belajar yang Nyaman dan Aman 
       Berdasarkan hasil observasi di lapangan, peneliti melihat 
bahwa lingNXQJDQ� 5XPDK� 4XU¶DQ� VDQJDWODK� Q\DPDQ� GHQJDQ�
fasilitas-fasitas yang sudah tersedia seperti kipas angin dan 
WHQWXQ\D� GHVDLQ� 4XU¶DQ� \DQJ� GLWHPSHOL� GHQJDQ� VWLNHW-stiker 
yang membuat santri merasa nyaman dan senang saat belajar, 
DGDSXQ� UDVD� DPDQ� GLOLKDW� GDUL� WHPSDW� 5XPDK� 4XU¶DQ� \DQJ�
berada di sekitar perumahan dan tempat parkir yang tersedia 
serta penjagaan yang ketat dari Ustadz dan ustadzahnya 
PHPEXDW�OLQJNXQJDQ�5XPDK�4XU¶DQ�WHUDVD�$PDQ�GDQ�Q\DPDQ�
tentunya juga mayoritas peserta didik yang masih dalam 
jenjang ksantri-ksantri.169 
      Hasil observasi di atas diperkuat dengan hasil wawancara 
\DQJ� GLODNXNDQ� GL� 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron Praua bersama 
Ustadz Asmuni , ia mengatakan bahwa: 

³Salah satu faktor pendukung penerapan metode Al-
Hidayah yaitu adanya lingkingan yang aman dan aman, 

                                                 
169Observasi��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli 2023 
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Ananda bisa lihat secara langsung disini banyak gambar-
hewan, tata cara shlat, tata cara wusdhu yang sudah 
terpajang, hal itu menjadi salah satu yang menciptakan 
rasa aman, karena Metode Al-Hidayah lebih condong 
diterapkan untuk santri dari tingkat TK sampai dengan 
MHQMDQJ�603�� VHKLQJJD�NLWD�PHQGLVDLQ�5XPDK�4XU¶DQ� LQL�
seperti taman ksantri-ksantri dari situlah santri merasa 
senang mengaji dan santri merasa aman karena memang 
ada Ustadz dan ustadzahnya yang menjaga disini dan 
santri-santri juga tidak boleh kluar dari gerbang Rumah 
4XU¶DQ.´170 

      Hal senada juga dikatakan oleh Ustadzah Arlin Sasmita, ia 
mengatakan bahwa: 

³Disini memang lingkungannya aman dan nyaman, setiap 
hari Ustadz dan ustadzah disini memilki jadwal piket 
tersendiri sehingga kebersihan RumDK� 4XU¶DQ� VDQJDW�
dijaga, ketika suatu tempat dalam keadaan bersih tentunya 
kita merasa nyaman, sama seperti kamu saat rumah atau 
kamar kamu bersih tentunya tidaurmu pasti akan menjadi 
nyenyak.´171 

       Sejalan dengan hasil wawancara di atas salah satu Santri 
5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, Talita mengatakan bahwa: 

³Saya belajar mengaji disini sudah lumayan lama dari Jilid 
1 sampai sekarang sudah bisa membaca Al-4XU¶DQ�� VD\D�
betah disini banyak permainan yang ada, ada ayunan, 
bayak gambar-gambar hewat, saya juga disini sering baca 
kisah-kisah nabi dan kita memang tdak diizinkan kluar dari 
area mengaji sampai benar-benar memang ngajinya sudah 
selesai dan sudah di jemput juga baru boleh pulang.´172 

       Lingkungan belajar yang aman yaitu ketika murid 
merasakan emosi positif ketika belajar dengan gurunya bukan 
malah sebaliknya merasa cemas atau khawatir dimarahi oleh 

                                                 
170Asmuni, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli 2023 
171 Arlin Sasmitha, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli 2023 
172Talita, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli 2023 
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gurunya ketika jika salah atau tidak paham saat belajar. 
Lingkungan belajar yang aman berarti murid akan selalu 
merasakan bahwa gurunya akan selalu ada mendampingi 
ketika mengalami kesulitan belajar.173 Dalam kesenian 
tersebut disebutkan bahwa lingkungan tidak hanya 
memberikan rasa aman dengan menjaga kebersihan udara, 
tetapi juga memberikan kenikmatan karena manfaat udara, 
keindahan, dan tanah, serta gangguan-gangguan orang-orang 
yang tidak takut untuk berbicara.174  
  LingNXQJDQ� 5XPDK� 4XU¶DQ Ali-Imron sangatlah 
nyaman dengan fasilitas-fasitas yang sudah tersedia seperti 
kipas angin dan tentunya desain Rumah 4XU¶DQ� \DQJ�
ditempeli dengan stiket-stiker yang membuat santri merasa 
nyaman dan senang saat belajar, adapun rasa aman dilihat 
GDUL�WHPSDW�5XPDK�4XU¶DQ�\DQJ�EHUDGD�GL�VHNLWDU�SHUXPDKDn 
dan tempat parkir yang tersedia serta penjagaan yang ketat 
dari Ustadz dan ustadzahnya membuat lingkungan Rumah 
4XU¶Dn terasa Aman dan nyaman tentunya bagi mayoritas 
santri yang masih dalam jenjang kanak-kanak, selain itu pada 
saat proses pembelajaran yang fun dan ustdz/ah yang 
menggunakan bahasa anak-anak menjadikan proses 
pembelajaran menjadi aman dan nyaman karna disana tidak 
terdapat kata takut bagi santri yang sedang belajar Al-4XU¶DQ� 

3. Faktor Penghambat 
       Adapun beberapa faktor penghabat pada saat penerapan 
metode Al-Hidayah sebagai beriku: 

a. Kurangnya Kerjasama antara orang tua dan guru 
       Kerja sama antara guru dan orang tua menjadi sebuah 
keharusan, dengan adanya kerjasama akan mempermudah guru 
baik orang tua dalam mendidik santri secara bersamaan, namun 
hal tersebut kadang tidak selalu terjalin antara orang tua dan 

                                                 
173 Milaini, Lily Rosnawati, Wilda Fasim Hasibuan dkk, Catatan Penggerak 

Merdeka Belajar, (Yogyakarta: Stiletto Book, 20223), hlm. 58. 
174 Dantje T. Sambel, Teknologi Lingkungan, (Yogyakarta: Perpustakaan 

Nasional, 2015),hlm. 4. 
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guru. Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat kerja sma 
antara orang tua dengan ustdz/ah tidak begitu terjalin dengan 
baik dilihat dari anak yang melamun saat proses pembelajaran 
dan ketika di tanya mereka menjawab sedang memikirkan Tv 
dan Hpnya di rumah, hal tersebut menjadi salah satu 
penghambat dalam penerapan metode Al-Hidayah karena jika 
hanya mengandalkan kemampuan guru dalam memberikan 
dedikasi namun orang tua tidak serta merta mendukung santri 
dalam meningkatkan kemampuannya tentu akan menghambat 
proses penerapan karena yang lebih dominan bersama santri 
adalah orang tua.175 
       Hasil observasi di atas diperkuat dengan hasil wawancara 
dengan Ustadz Asmuni selaku pembina 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-
Imron Praya, ia mengatakan bahwa: 

³Bahasa orang tua saat mendaftarkan santri ke Rumah 
4XU¶DQ� LQL� KDQ\D� VDWX� \DLWX�� Ustadz atau Ustadzah saya 
titip ananda ya disini supaya bisa diaMDUNDQ�PHQJDML´�NLUD-
kira seperti itu bahasanya orang tua kepada kami, dari 
bahasa tersebut memang orang tua sudah menitpkan 
santrinya mengaji akan tetapi tidak mengajarkannya ulang 
di rumah, sehingga banyak santri ketika setelah libur lupa 
sama Al-4XU¶DQQ\D padahal sudah diajarkan, kita juga 
disini sudah beberapa kali mengkomunikasikan hal 
tersebut kepada para wali santri agar ananda dibimbing 
kembali namun tidak dilakukan oleh orang tua santri.´176 

        Hal senada juga dikatakan oleh Ustadzah Sofia Sabila, ia 
mengatakan bahwa: 

³Iya memang banyak ditemukan santri setelah libur 
terlebih libur panjang seperti ramadhan kemarin saat 
kembali masuk ngaji banyak kita temui santri yang 
bacaannnya semakin buruk, lalu kita tanya kepada 
santriQ\D� QDN¶� OLEXUDQ� NHPDULQ� QJJDN� GLEXND� \D� Al-

                                                 
175 Observasi��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli Juli 2023 
176Asmuni, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli 2023 
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4XU¶DQQ\D ? kok lupa sama Al-4XU¶DQQ\D padahal sudah 
diajarkan sama Ustadz dan ustadzahnya disiini«� santri 
menjawab hehehe..iya Ustadzah, dari situlah kita tau 
sebagian besar dari Santri disini tidak mengaplikasikan 
kembali bacaannya dirumah tentu hal tersebut menjadi 
penghambat bagi Ustadz dan ustadzahnya di sisni karena 
harus mengulang lagi materi-materi yang sudah jauh.´177 

       Sejalan dengan hasil wawancara di atas salah satu Santri 
yaitu Arsila mengatakan bahwa: ³6D\D� PHPDQJ� � MDUDQJ� 
mengaji di Rumah karena tidak ada yang membimbing seperti 
disini, jadi apabila sudah mengaji disini nanti di rumah berarti 
tidak mengaji lagi karena VXGDK�PHQJDML�GL�5XPDK�4XU¶Dn.178 
       Kerjasama yang baik antara orang tua dan guru dapat 
menghasilkan pengaruh yang baik, di antaranya adalah 
muncul rasa percaya orang tua kepada guru untuk mendidik 
anaknya selama di sekolah, orang tua dapat membantu 
peserta didik terkait hal yang belum dikuasai peserta didik 
dari hasil laporan akademik yang disampaikan guru pada saat 
melakukan kunjungan vokasional, dan guru dapat 
berkomunikasi secara aktif dengan orang tua peserta didik 
untuk bersinergi dalam mendidik peserta didik agar menjadi 
anak yang cerdas dan berkarakter.179 
       Kerja sama antara guru dan orang tua GL�5XPDK�4XU¶DQ�
Ali-Imron menjadi sebuah keharusan, dengan adanya 
kerjasama akan mempermudah guru baik orang tua dalam 
mendidik santri secara bersamaan, namun hal tersebut kadang 
tidak selalu terealisasi antara orang tua dan guru, hal ini 
menjadi salah satu penghambat dalam penerapan metode Al-
Hidayah GL� 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron. karena Orang tua 
hanya mengandalkan kemampuan ustdaz/ah dalam 
memberikan dedikasi tapi orang tua tidak serta merta 

                                                 
177Sofia Sabila, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli 2023 
178Arsyila, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli 2023 
179 Sofyan Mustoip, Muhammad Japar, dan Zulela Ms, Implementasi 

Pendidikan Karakter, (Surabaya: CV Jakad Publishing, 2018), hlm. 1oo. 
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mendukung dalam meningkatkan kemampuan anaknya hal ini 
tentu akan menghambat proses penerapamn metode Al-
Hidayah dan menghambat kemampuan membaca Al-4XU¶DQ�
santri.  

b. Kurangnya konsentrasi Santri dalam belajar 
       Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di lapangan, 
peneliti melihat bahwasanya ada beberapa santri yang bermain 
dan tidak memperhatikan gurunya atau mereka sibuk sendiri 
dengan mainan yang ada seperti puzzel, buku cerita dan lain 
sebagainya.180 
       Hasil observasi di atas diperkuat dengan hasil wawancara 
bersama Ustadz Asmuni, ia mengatakan bahwa:  

³Disini karena rentan usia Santri yang kebanyakan 
masihanak-anaki atau tahap ingin bermain sehingga itu 
menjadi salah satu penghambat karena mereka sibuk 
dengan mainan mereka sendiri namun hal tersebut 
sebenarnya juga tergantung kepada kreativitas guru 
masing-masing agar bisa memfokuskan perhatian anak 
kepada ustdz dan ustdzahnya.´181 

       Hal senada juga dikatakan oleh Ustadzah Sofia Sabila ia 
mengatakan bahwa: 

³santri-santri memang seperti itu kadang mau mengaji 
kadang tidak, kadang fokus kadang tidak, kita tidak bisa 
memaksakan santri-santri karena itu memang dunia 
mereka, namun sekali dua kali kita terkadang meminta 
peratian mereka dan mereka menurut, memang kalau fokus 
perhatian santri tergantung kepada guru bagaiman dia 
berkreativitas agar setiap santri bisa fokus memperhatikan 
penjelasannya�´182 

       Sejalan dengan hasil wawancara di atas salah satu Santri 
Rumah Quran Ali-,PURQ�3UD\D��³$UVyila mengatakan bahwa: 

                                                 
180 Observasi��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli 2023 
181 Asmuni, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli 2023 
182Sofia Sabila, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli 2023 
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³Saya juga sering tidak memperhatikan Ustadz dan 
ustadzah ketika menjelaskan karena diajak bicara sama 
teman-teman dan juga bosan di dalam kelas.´183 

       Kosentrasi berasal dari kata Cosentrate yang berarti 
memusatkan, kosentrasi yaitu pemusatan perhatian atau 
pikiran pada suatu hal.184 Konsentrasi tentu merupakan 
sebuah hal yang penting pada saat pelaksanaan pembelajaran, 
hilangnya atau bubarnya konsentrasi serta tidak fokus pada 
saat pembelajaran maka hasil dari pembelajaranb tersebut 
tentu tidak memuaskan bahkan nihil sehingga penting untuk 
memfokuskan perhatian terhadap apa yang sedang 
dikerjakan.185 
       'L� 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-Imron peneliti melihat beberapa 
santri yang bermain dan tidak memperhatikan ustdz/ah 
dimana mereka sibuk sendiri dengan mainan yang ada seperti 
pazel, buku cerita dan lain sebagainya, hal ini akan  
menghambat proses peningkatan kemampuan santri dalam 
membaca Al-4XU¶DQ�VHKLQJJD�VHULQJ�NDOL�DGD�EHEHUDSD�DQDN�
yang tidak bisa naik jilid karna santri yang kurang 
konsentrasi pada saat ustadz/ah menjelaskan materi metode 
Al-Hidayah. 

c. Kurangnya tenaga pendidik 
       Pendidik sebagai salah satu hal terpenting dalam proses 
pembelajaran karena ruh jiwa seorang guru itu memang lebih 
penting karena tanpa guru tentu proses pembelajaran tidak 
tercapai secara efektif. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan di lapangan peneliti melihat bahwa jumlah tenanga 
pengajar sebanyak 7 orang namun peserta didik berjumlah 50 
orang lebih yang setiap hari terus menerus bertambah, secara 
logis kita melihat tentu tenaga pengajarnya masih kurang, 

                                                 
183Arsyila, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli 2023 
184 Intan Permatasari, Esy Afrianti dan Elvi Oktarina, Kecanduan Gadget dan 

Efeknya Pada Konsentrasi Belajar, ( Indramayu: CV. Adamu Abimata, 2020), hlm. 38. 
185 Sayful Asyad, Literasi Sastrawati bagi Santri, (Kediri: Guepedia, 

2022),hlm. 135. 
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karena santri yang masih pemula membetuhkan waktu yang 
panjang untuk diajar ketika ustdz dan ustdzah adsa yang tidak 
masuk banyak santri dimasukkan ke dalam kelas-kelas lain 
yang sekiranya cukup memadai untuk kemampuan santri.´186 
       Hasil ovservasi di atas diperkuat dengan hasil wawancara 
dengan Ustadzz Asmuni selaku pembina 5XPDK� 4XU¶DQ� $OL-
Imron praya, ia mengatakan bahwa: 

³Salah satu faktor prnghambat penerapan Al-Hidayah ini 
adalah kurangnya tenaga pendidik, sudah beberapa kali 
kita mencari tenaga pendidik namun sedikit yang 
istiqomah mengajar di sini, belum lagi kendala dalam 
penerapan kepada santri kita harus melakukan pelatihan-
pelatihan kepda setiap guru yang masuk mengajar 
GLVLQL´187 

       Hal senada juga dikatakan oleh Ustadzah Sofia Sabila, ia 
mengatakan bahwa: 

³Iya benar memang susah sekali mendapatkan guru yang 
bisa istiqomah mengajar disini, ada yang seminggu izin 
ada yang masuk semaunya, ada juga yang sibuk dengan 
urusan-urusannya sehingga kadang kita kewalahan apabila 
ada salah satu U stad dan Ustadzahnya tidak masuk, yang 
mana biasanya kita memperpanjang waktu mengaji, pada 
saat-saat seperti itu juga biasanya kita hanya menjelaskan 
kepada santri tanpa adanya eksplore�´188 

       Sejalan dengan hasil wawancara di atas salah satu santri 
5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Prya, Asyifa mengatakan bahwa: 

³Iya, benar guru disini memang sedikit kadang Ustadz dan 
ustadzah mempercepat cara ngajarnya agar semua santri 
bisa mendapat giliran untuk eksplore sambil dikontrol oleh 
Ustadz dan ustadzah.´189 

                                                 
186 Observasi��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli 2023 
187Asmuni, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli 2023 
188Sofia Sabila, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli 2023 
189Asyfa, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli 20223 
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       Guru merupakan satu komponen proses belajar seseorang 
yang berperan dalam pengembangan potensi seseorang dalam 
bidang usaha. Akibatnya, guru harus bekerja secara aktif 
untuk mengatasi satu masalah di bidang pendidikan dan 
memantapkan diri sebagai pendidik profesional, sesuai 
dengan kebutuhan populasi yang terus bertambah. Dalam 
situasi ini,Guru lebih dari sekedar guru yang menyebarkan 
pengetahuan; dia juga seorang mentor yang membantu dan 
memotivasi siswa saat mereka belajar. Sehingga kelengkapan 
guru yang memadai berpengaruh terhadap pelaksanaan proses 
pembelajaran.190 
       Guru sebagai salah satu hal terpenting dalam proses 
pembelajaran karena ruh jiwa seorang guru itu memang lebih 
penting karena tanpa guru tentu proses pembelajaran tidak 
tercapai secara efektif. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan dilapangan peneliti melihat bahwa jumblah 
ustdaz/ah sebanyak 7 orang namun peserta didik berjumblah 
50 orang lebih yang setiap hari terus menerus bertambah, 
secara logis kita melihat tentu ustadz/ahnya masih terbilang 
kurang terlebih dalam mengajarkan Al-4XU¶DQ�NHSDGD�VDQWUL�
yang masih pemula dibutuhkan waktu yang panjang, terlebih 
ketika ada ustadz/ah yang tidak masuk, santri dimasukkan 
kedalam kelas kelas yang sekiranya bisa memadai 
kemampuan santr, hal ini tentu menjadi salah satu 
penghambat dalam penerapan metode Al-Hidayah karna 
antara ustdaz /ah dengan santrinya yang tidak seimbang. 

d. Guru kurang kreatif 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, peneliti melihat 

bahwa terdapat beberapa santri yang bosan dan bahkan tertidur 
dan tidak memperhatikan pada saat ustadz dan ustadzahnya 
menjelakan materi, hal tersebut tentu menjadi salah satu faktor 
penghambat dalam proses pembelajaran.191 

                                                 
190 La Amin, Kepemimpina Kepala madrasah dan Iklim Madrasah, (Lombok 

Tengah: Pusat Pengembangan dan Penelitian Indonesia, 2023),hlm. 2. 
191 Observasi��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juni 2023 
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Hasil observasi di atas diperkuat dengan hasil wawancara 
yang dilakukan dengan ustadz Asmuni, ia mengatakan bahwa: 

³6D\D� VHODNX� 3HPELQD� 5XPDK� 4XU¶Dn sudah seringkali 
mengingatkan agar setiap ustadz dan ustadzah dapat 
mengajar  dengan cara menarik sesuai kreativitasnya 
masing-masing, hal ini agar para santri bisa mudah 
memahami dan tidak jenuh pada saat dijelaskan, namun 
pendidik disini masih kurang kreatif.´192 
Hal senada juga disampaikan oleh ustadzah Arlin 

Sasmitha, ia mengatakan bahwa: 
³Guru harus menarik perhatian peserta didik terlebih pada 
usia kanak-kanak yang   masih suka bermain memang 
tidak mudah, namun pada saat kita mengintruksikan 
mereka untuk memperhatikan tentu mereka akan 
memperhatikan akan tetapi hal tersebut tidak berlangsung 
lama. seperti yang kamu lihat disini ketika anak-anak 
sudah mengeksplore materinya anak yang lain 
berkeliaran, ada yang main ayunan ada yang izin pergi 
minum, ada yang izin ke kamar mandi namun mereka 
pergi ke kelas lain untuk bermain, namun tentu disini kita 
sudah memaksimalkan mungkin kemampuan agar anak 
fokus memperhatikan pada saat dijelaskan.´193 
Sejalan dengan hasil wawancara di atas salah satu santri 

5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, Asyfa mengatakan bahwa: 
³Iya kita disini bosan dan mengantuk saat dijelaskan 
sama ustadzah apalagi kalau kita sudah mengaji 
kemudian disuruh lagi baca bukunya kita merasa 
capek.´194 

     Kreativitas guru merupakan kemampuan guru 
menciptakan ide-ide baru maupun karya baru sebagai upaya 
untuk menemukan solusi atas permasalahan yang dihadapi 

                                                 
192 Asmuni, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli 2023 
193 Arlin Sasmitha, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli 2023 
194 Asyifa, Wawancara��5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron Praya, 21 Juli 2023 
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dalam menjalankan profesinya dibidang pendidikan terutama 
dalam pembelajaran.195  
       Di 5XPDK� 4XU¶DQ yang bosan dan bahkan tertidur dan 
tidak memperhatikan pada saat ustadz dan ustadzahnya 
menjelsakan materi, hal tersebut tentu menjadi salah satu 
faktor penghambat dalam penerapan metode Al-Hidayah 
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-4XU¶DQ�VDQWUL�
karna pada saat proses pembelajaran tentu membutuhkan 
konsentrasi yang merupakan sebuah hal yang penting pada 
saat pelaksanaan pembelajaran, hilangnya atau bubarnya 
konsentrasi atau tidak fokus pada saat pembelajaran maka 
hasil dari pembelajaranb tersebut tentu tidak memuaskan 
sehingga penting untuk memfokuskan perhatian terhadap apa 
yang sedang dikerjakan.196 'L� 5XPDK� 4XU¶DQ� Werdapat 
beberap santri yang bermain dan tidak memperhatikan 
gurunya atau mereka sibuk sendiri dengan mainan yang ada 
seperti pazel, buku cerita dan lain sebagainya hal tersebut 
terjadi karna kurang kreatifnya ustdaz dan ustdzah dalam 
mengambil perhatian santri sehingga santri dibiarkan sibuk 
sendiri tanpa memperhatikan ustdz dan ustdzah, hal ini tentu 
menjadi sebuah penghambat dalam penerapan metode Al-
Hidayah karna kurangnya perhatian anak pada saat guru 
menjelaskan akan menghambat peningkatan kemampuan 
santri dalam membaca Al-4XU¶DQ� 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
195 Jenri Ambarita dan Ester Yunianti, Problematika Pembelajaran PAK 

Daerah Tertinggal, (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2020), hlm. 68. 
196 Sayful Asyad, Literasi Sastrawati bagi Santri, (Kediri: Guepedia, 

2022),hlm. 135. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
a. Kesimpulan 

       Sesuai dengan pelasksanaan pembelajaran menggunakan 
metode Al-Hidayah berdasarkan dengan uraiaan pada bab-bab 
diatas, peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Tahapan penerapan metode Al-+LGD\DK�GL�5XPDK�4XU¶DQ�$OL-

Imron Praya yaitu  Bayan: guru menjelaskan dengan jelas materi 
yang akan diajarkan dengan menggunakan pendekatan apesepsi 
yang dianjurkan menggunakan peraga. Bil Mitsal: guru 
memberikan beberapa contoh agar setiap anak  memahaminya 
dan dapat menerapkannya sesuai dengan logika atau aturan yang 
benar. Bil Istiksyaf: Setiap anak didorong untuk membaca secara 
mandiri atau dengan temannya tanpa diinterupsi.Bil Imtihan: 
anak-anak diuji sehingga memungkinkan untuk menentukan 
apakah materi tersebut telah dikuasai secara menyeluruh atau 
belum. Jika sudah, maka bahan tersebut dapat digunakan 
bergerak maju jika diperlukan. 

2. Keunggulan metode Al-Hidayah yaitu adanya warna, 
peneglompokkan kemiripan huruf, sistematis. Adapun 
kelemahan metode Al-Hidayah yaitu sedikitmya lembaran buku 
jilid. 

3. Faktor pendukung penerapan metode Al-Hidayah yaitu, 
tersedianya alat peraga, santri memiliki bukub pegangan yang 
lengkap, dan kondisi lingkungan belajar yang nyaman dan 
aman. Adapun faktor penghambat pada saat penerapan metode 
Al-Hidayah yaitu, kurangnya kerja sama antara orang tua dan 
ustadz atau ustadzah, kurangnya tenaga pendidik, kurangnya 
konsentrasi santri, dan guru kurang kreatif.  
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b. Saran 
Dengan adanya skripsi ini, peneliti ingin menyampaikan beberapa 
saran terkait dengan penerapan metode Al-Hidayah dan semoga bisa 
bermanfaat bagi pihak pihak terkait, adapun saran-saran tersebut 
sebagai berikut: 
1. 3HPELQD�5XPDK�4XU¶DQ�3UD\D 

       'LKDUDSNDQ� EDSDN� SHPELQD� 5XPDK� 4XU¶DQ� DJDU� mencari 
solusi terhadap faktor penghambat yang menghambat penerapan 
metode Al-+LGD\DK�GL�5XPDK�4XU¶DQ�$OL-Imron dan terus sabar 
dalam mendidik santri-santri yang antusias dalam mempelajari 
Al-4XU¶DQ 

2. Peneliti selanjutnya 
Untuk peneliti selanjudnya diharapkan untuk meneliti lebih 
dalam seberapa efektif metode Al-Hidayah sehingga setiap 
orang tidak ragu untuk menerapkan metode tersebut 
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